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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya pembelian
garam briket dan adanya penurunan penjualan di pengaruhi oleh minat pembeli.
Kualitas produkharus memiliki mutu sebagai suatu dasar strategi bisnis yang
menyediakan barang atau jasa untuk memuaskan konsumen, sehingga nantinya
akan tercipta minat beli. Minat beli akan muncul dengan sendirinya dalam diri
seseorang.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kualitas produk dan brand image terhadap keputusan pembelian melalui minat
membeli. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen garam PT Karya
Dua Serangkai Pati Jawa Tengah yang jumlahnya tidak dekatahui. Sampel pada
penelitian ini yaitu sebanyak 97 orang. Data rasio penelitian ini diperoleh dari
penyebaran angket atau kuesioner. Analisis data menggunakan program SPSS 22.
Hasil penelitian ini adalah kualitas produk dan brand image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat membeli.

Kata kunci: Kualitas Produk, Brand Image, Minat Membeli, Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

The problem in this study is that the purchase of salt briquettes is still low
and the decline in sales is influenced by buyer interest. Product quality must have
quality as a basis for a business strategy that provides goods or services to satisfy
consumers, so that later buying interest will be created. Buying interest will
appear by itself in a person. The purpose of this study was to determine and
analyze the effect of product quality and brand image on purchasing decisions
through buying interest. The population in this study were all salt consumers of
PT Karya Dua Serangkai Pati, Central Java, whose numbers were unknown. The
sample in this study were 97 people. The ratio data of this study was obtained
from the distribution of questionnaires or questionnaires. Data analysis using
SPSS 22 program. The results of this study are product quality and brand image
have a positive and significant effect on purchasing decisions through buying
interest.

Keywords: Product Quality, Brand Image, Buying Interest, Purchase Decision
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis yang semakin maju menyebabkan
persainganyang semakin meningkat. Konsumen dalam hal ini menjadi pemeran
utama akanmenentukan produk yang diinginkansehingga kualitas produk
merupakan halyang penting dan perlu diperhatikan setiapperusahaan jika ingin
mendapatkan hasilyang maksimal serta dapat bersaing dipasaran. Konsumen
sangat kritis dalam menentukan produk yang akan di konsumsi, konsumen selalu
ingin mendapatkan produk yang berkualitas baik. Produsen memiliki peran yang
besar dalam membuat sebuah produk yang mempunyai nilai tinggi dan dapat
dipercaya oleh konsumen sehingga nantinya akan tercipta minat untuk membeli
produk tersebut.

Ketika konsumen melihat produk yang di tawarkan tentunya konsumen
tersebut akan berpikir untuk mencoba produk yang di tawarkan sehingga tercipta
keyakinan dan keputusan untuk mencoba sebuah produk yang ditawarkan. Home
Industri atau usaharumahan Garam Briket ini terletak di Desa Sumber agung
Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati. Jawa Tengah. Banyak sekali peluang bisnis
rumahan sekarang ini dan salah satunya usaha home industry.

Garam briket Berbagai macam usaha yang diciptakan dan dikembangkan
dengan inovasi dan kreatifitas yang tinggi. Terlebih sekarang ini ditambah dengan

teknologi yang sangat maju yang dapat ikut serta mengembangkan usaha-usaha



rumahan yang ada. Sebagai pelaku usaha rumahan tentunya hal ini akan semakin
mempermudah dalam melakukan pemasaran serta memperluas jaringan lewat
publik media online.

Kualitas produk ialah harus memiliki mutu sebagai suatu dasar strategi
bisnis yang menyediakan barang atau jasa untuk memuaskan konsumen, sehingga
nantinya akan tercipta minat beli. Minat beli akan muncul dengan sendirinya
dalam diri seseorang. Merasa tertarik, terdorong terhadap apa yang dilihat dan
berencana untuk membeli produk yang dilihat atauditawarkan dan nantinya akan
dikonsumsi. Sebagai penelitian dalam skripsi ini adalahHome industri Garam
Briket Kecamatan Juwana. Garam Briket ini merupakan bisnis yang memiliki
pasar yang sangat luas sekaligus tingkat persaingan yang tinggi, keadaan ini
mempertegas bahwa usaha.

Garam Briket dapat bertiumbuh kedepannya, namun untuk mempertahankan
kepercayaan konsumen terhadap produk Garam Briket ini maka harus
membutuhkan tata kelola yang baik. Usaha rumahan yang berlokasi di desa
Sumber Agung ' inidiproduksi oleh PT Karya Dua Serangkai pada tahun
2006memiliki lima belas orang karyawan yang bekerja dalam bidang masing-
masing seperti : Mandor : 1 orang, Pencucian garam : 3 oranng, Penggilingan /
selep dari krosok menjadi garam halus : 2 orang, Pencetakan garam briket : 3
orang, Oven : 1 orang, dan Packing : 5 orang

Harga dari garam briket ini persatuannya adalah 2000 rupiah hargayang
relative terjangkau. Usaha yang di produksi oleh PT Karya Dua Serangkai ini

tidaklahmudah berbagai macam rintangan dan tantangan datang menghampiri



dalam membangun usaha ini namun karena tekad dan pantang menyerah usaha
Garam Briket ini dapat bertahan hingga saat ini.Hubungan inilah yang pada
akhirnya akan membentuk suatu brand image.

Menurut Kotler (2012: 406) brand image yaitu persepsi terhadap merek yang
merupakan hasil refleksi konsumen tentang asosiasinya terhadap merek
tersebut.Sehingga dapat disimpulkan bahwa brand image adalah apa yang ada
dalam pikiran konsumen ketika disebutkan nama merek tersebut. Masyarakat
yang sadar dan lebih mementingkan lingkungan maka akan berpengaruh besar
terhadap keputusan pembelian dikarenakan mereka akan tetap membeli produk-
produk ramah lingkungan meskipun harga produk ramah lingkungan lebih mahal
dari produk biasa.

Konsumen juga memiliki pertimbangan terhadap produk ramah lingkungan
yang akan dikonsumsinya berdasarkan harga yang ditawarkan dan kualitas yang
diharapkan. Konsumen yang merasa puas akan melakukanpengulangan pembelian
yang lama kelamaan akan menjadi pelanggan perusahaan.Pelanggan yang loyal
bisa menghasilkan pendapatan - yang besar selama bertahun-tahun, apabila
perusahaan memiliki pelanggan yang loyal terhadapproduk ramah lingkungan,
maka perusahaan memberikan keuntungan bagi perusahaan sendiri maupun
lingkungan.Penerapan model pemasaran ini sebagai bentuk perhatian dan
kepedulian yang ditunjukkanoleh PT Karya Dua Serangkai terhadap kelestarian
lingkungan. Mengacu padapendekatan triple bottom line, bahwa PT Karya Dua
Serangkai tidak hanyaberorientasi pada laba (profit), melainkan juga

memperhatikan aspek sosial(people) dan lingkungan (planet).



PT Karya Dua Serangkai melakukan produksi di Kota Pati, Jawa Tengah
yang terkenal sebagai kota Pati Bumi Mina Tani. Produsen Garam Briket yang
sudah terkenal produknya di Jawa Tengah karena memiliki kualitas produk
terbaik yang berasal dari bahan baku pilihan dengan proses pengerjaan yang
sesuai standar. Namun kini mulai fokus menggarap pasar dalam negeri. PT Karya
Dua Serangkai asal Pati yang justru lebih dulu dikenal di pasar dalam negeri.

Keberhasilan yang sudah diperoleh oleh PT Karya Dua Serangkai juga tidak
terlepas dari cara perusahaan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi.
Seperti yang disampaikan oleh manager PT Karya Dua Serangkai Juwana Pati
yang menyatakan pertama, Permasalahan yang terjadi di pabrik pembuatan garam
briket PT Karya Dua Serangkai meliputi antara lain: pertama, proses penguapan
yang manual dan kurang sempurna. Kedua, warna garam yang kurang putih
diakibatkan oleh proses pencucian dan pembilasan yang manual dan kurang
sempurna. Ketiga, penggunaan mesin press manual sehingga menghasilkan
produk yang kurang maksimal dan rentan hancur, dan keempat kekurangan modal
usaha. Kelima, jumlah pelanggan garam Bintang Tugutidak konsisten dikarenakan
banyak pilihan merek lain dan pandemic covid yang menyebabkan menurunya
produksi.(Sumber: Wawancara Mandor PT Karya Dua Serangkai). Berikut

peneliti sajikan data menurunya pelanggan garam dalam tiga bulan terakhir, yaitu:

Tabel 1.1 Data Penjualan Garam Bintang Tugu



Penjualan Garam Bintang Tugu
No Jenis Garam
Oktober 2021 | November 2021 | Desember 2021
1 Garam Briket 54 38 35
2 Garam Halus 65 56 42
3 Garam Grosok 92 65 63

(Sumber: Data PenjualanGaram Bintang TuguTahun 2021).

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa terjadi penuruan penjualan
garam Bintang Tugu pada tiga bulan terakhir. Hal itu menujukkan adanya
pengaruh dari masa pandemic covid 19 dan menurunnya daya beli masyarakat
terhadap garam Bintang Tugu.

Penelitian tentang kualitas produk telah banyak dilakukan oleh para ahli,
seperti yang dilakukan oleh Arief Adi Satria.(2017), Daryanto.(2011) yang
menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat beli. Satria dan Hakim, (2017), Anshori, dkk (2021), Santoso, dkk
(2018) yang menunjukan bahwa brand image berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat membeli. Anggar Purna Putra, Krisnasakti.(2012),
Irawan dan Edwin J.(2013) yang menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh
secara positif dan'signifikan terhadap keputusan pembelian. Wicaksono, dkk
(2019), Prasetya, dkk (2018), Cahyani dan Sutrasmawati (2016) yang menujukan
bahwa brandimage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Rahmawati (2018), Mulia dan Utamaningsih (2021), Sriyanto dan
Kuncoro, (2019) yang menunjukan bahwa minat membeliberpengaruh secara

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.



Hasil penelitian di atas bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Septanto (2017) yang membuktikan bahwa kuliatas produk dan citra mere
ktidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli produksepatu merek
Nike. Kemudian analisis minat beli membuktikan bahwa minat beli tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian produksepatu merek
Nike. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Pambudi (2021) hasil penelituan
menunjukkan jika brand image tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap
minat membeli. Kualitas produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keputsan pembelian, brand image tidak  berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian yang dimediasi oleh minat membeli. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Hilmawan (2019) menujukan bahwa variabel kualitas produk
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka menarik untuk dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Brand Image terhadap
Keputusan Pembelian dengan Minat Beli Sebagai Variabel Mediasi (Studi pada
PT Karya Dua Serangkai Pati Jawa Tengah).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan di muka,
dapat dirumuskan bahwa masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya
pembelian garam briket dan adanya penurunan penjualan di pengaruhi oleh minat
pembeli.Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dirumuskan permasalahan
yaitu bagaimana upaya yang dilakukan agar keputusan pembelian konsumendapat

meningkat, maka timbul pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut:



1.3

Bagaimana pengaruh kualitas produkterhadap minat membeli di PT Karya
dua serangkai di Kota Juwana Pati?

Bagaimana pengaruh brand image terhadap minat membeli di PT Karya dua
serangkai di Kota Juwana Pati?

Bagaimana pengaruh kualitas produkterhadap keputusan pembelian di PT
Karya dua serangkai di Kota Juwana Pati?

Bagaimana pengaruh brand image terhadap keputusan pembeliandi PT Karya
dua serangkai di Kota Juwana Pati?

Bagaimana pengaruh minat membeli terhadap keputusan pembelian di PT
Karya dua serangkai di Kota Juwana Pati?

Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian melalui
minat membeli di PT Karya dua serangkai di Kota Juwana Pati?

Bagaimana pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian melalui
minat membeli di PT Karya dua serangkai di Kota Juwana Pati?
TujuanPenelitian

Adapunyang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:
Mendeskripsikan,  menguji  dan  menganalisis  pengaruh  kualitas
produkterhadap minat beli di PT Karya dua serangkai di Kota Juwana Pati
Mendeskripsikan, menguji dan menganalisis pengaruh brand image terhadap
minat beli di PT Karya dua serangkai di Kota Juwana Pati

Mendeskripsikan, menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian di PT Karya dua serangkai di Kota Juwana

Pati



4. Mendeskripsikan, menguji dan menganalisis pengaruh brand image terhadap
keputusan pembeliandi PT Karya dua serangkai di Kota Juwana Pati
5. Mendeskripsikan, menguji dan menganalisis pengaruh minat beli terhadap
keputusan pembelian di PT Karya dua serangkai di Kota Juwana Pati
6. Mendeskripsikan, menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian melalui minat membeli di PT Karya dua
serangkai di Kota Juwana Pati
7. Mendeskripsikan, menguji dan menganalisis pengaruh brand image terhadap
keputusan pembelian melalui minat membeli di PT Karya dua serangkai di
Kota Juwana Pati
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini-diharapkan berguna dan bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
dapatmengaplikasikan ilmu manajemen yang didapat terkait pentingnya
keputusanpembelian bagi konsumen terkait dengan kualitas produk dan brand
image, sehingga ada kesesuaian pada permasalahan dengan kondisi di lapangan
gunamendapatkan pengalaman penelitian dan aplikasi ilmu yang telah dipelajari.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT Karya dua
serangkai di Kota Juwana Patidalam mengambil keputusan tentang langkah dan
kebijaksanaan yang dapat untuk dilakukan di masa yang akan datang dalam upaya

meningkatkan promosi, brand dan minat membeli konsumen.



1.5 Hasil Rekapitulasi Penjualan

a. Rekapitulasi Hasil Penjualan Garam
Tabel 1.2 Rekapitulasi Hasil Penjualan Garam UD. Rakyat
Per Tanggal 20-27 DESEMBER 2021
NO JENIS QTY | TERJUAL | SISA KETERANGAN
1 | Garam Briket | 50 pack 12 38 -
2 | Garam Halus | 50 pack 30 20 -
3 | Garam Grosok | 100 kg 65 35 Untuk pakan ternak
b. Rekapitulasi Hasil Penjualan Garam
Tabel 1.3 Rekapitulasi Hasil Penjualan Garam Toko Lestari
Per Tanggal 20-27 DESEMBER 2021
NO JENIS QTY | TERJUAL | SISA KETERANGAN
1 | Garam Briket |50 pack 10 40 -
2 | Garam Halus | 50 pack 32 18 -
3 |Garam Grosok | 100 kg 74 26  |Untuk pakan ternak

c. Rekapitulasi Hasil Penjualan Garam

Tabel 1.4 Rekapitulasi Hasil Penjualan Garam Toko Al-Hikmah
Per Tanggal 20-27 DESEMBER 2021

NO JENIS QTY |TERJUAL | SISA KETERANGAN
1 |Garam Briket 50 pack 12 38 -

2 |Garam Halus 50 pack 30 20 -

3 |Garam Grosok 100 kg 65 35 Untuk pakan ternak




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Keputusan Pembelian
2.1.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut Buchari (2013: 96) mengemukakan bahwa keputusan pembelian
adalah suatu keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh ekonomi keuangan,
teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi, promosi, physical evidence,
people dan, process. Sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen untuk
mengolah segala informasi dan. mengambil kesimpulan berupa respon yang
muncul produk apa yang akan dibeli”.

Menurut William. dalam Effendi (2015: 247) menyebutkan bahwa
keputusan pembelian untuk kebanyakan produk hanyalah suatu kegiatan rutin
dalam arti kebutuhan akan cukup terpuaskan melalui pembelian ulang suatu
produk yang sama. Selanjutnya menurut Kotler dan Amstrong dalam Effendi
(2015: 248) mengemukakan bahwa keputusan pembelian adalah tahap proses
keputusan di mana konsumen secara aktual melakukan pembelian produk.
Sedangkan menurut Nugroho dalam Ahmad (2016: 3) menyatakan pengambilan
keputusan pembelian konsumen adalah proses pengintegrasian yang
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku
alternative, dan memilih salah satu di antaranya. Menurut Kotler (2012: 154),

keputusan pembeliaan merupakan keputusan tentang suatu merek yang akan

10
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dibeli, yang dihasilkan melalui rangsangan pemasaran dan lingkungan yang
masuk ke dalam kesadaran pembeli dan proses pengambilan keputusan tersebut.
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan
pembelian adalah sebuah serangkaian proses yang dilakukan oleh konsumen dari
mencari informasi, mengidentifikasi produk dan menentukan pilihan dari
beberapa alternatif yang ada untuk membeli sebuah produk atau jasa.
2.1.1.2 Proses Pengambilan Keputusan Pembelian
Menurut Kotler dan Armstrong (2012: 31) terdapat lima tahapan dalam
pengambilan keputusan pembelian oleh searang konsumen, yaitu:

1. Need recognition pengenalan kebutuhan (need recognition) adalah tahapan
pertama seorang konsumen dalam mengambil keputusan, yaitu mengenali
masalah atau kebutuhannya.

2. Information search pada tahapan ini, konsumen akan mencari informasi
sebanyak-banyaknya mengenai suatu produk yang akan memenuhi
kebutuhannya.

3. Evaluation of alternatives pada tahapan ini, konsumen akan mengevaluasi
informasi-informasi  mengenai  produk yang dibutuhkan, yang telah
diperolehnya dari berbagai sumber. Selain itu, konsumen juga akan
mencari alternatif-alternatif produk lain untuk memenuhi kebutuhannya.

4. Purchase decision konsumen akan menentukan mengenai merek atau

produk mana yang akan dibelinya.



12

5. Postpurchase behavior konsumen tidak hanya terlibat pada sebelum atau
saat pembelian dilakukan, namun juga terlibat dalam tindakan pasca
pembelian.

Menurut Suryani (2008: 17) akan dijelaskan proses pengambilan
keputusan sebagai berikut: 1) mengenali kebutuhan, 2) mencari informasi, 3)
mengevaluasi  alternatif, 4) mengambil keputusan, dan 5) evaluasi
pascapembelian. Sedangkan menurut Kotler (2012: 47) tahap-tahap proses
pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen adalah:

1. Kebutuhan yang dirasakan

Proses keputusan pembelian dimulai ketika pembeli mengenali
masalah atau kebutuhan yang dapat dicetuskan oleh rangsangan internal
atau eksternal. Sehingga, para pemasar perlu mengidentifikasi keadaan
yana memicu kebutuhan tertentu dengan mengumpulkan informasi dari
sejumlah konsumen, para pemasar dapat mengidentifikasi rangsangan
yang paling sering membangkitkan minat beli konsumen terhadap suatu
produk tertentu, dan kemudian dapat menyusun strategi pemasaran yang
mampu memicu minat konsumen.

2. Kegiatan sebelum membeli

Setelah tahap pengenalan masalah dan konsumen terangsang
kebutuhan maka konsumen tersebut akan mencari dan mengumpulkan
informasi yang sebanyak-banyaknya terhadap produk yang diminatinya.

Konsumen dapat mencari informasi tersebut melalui media iklan, majalah,

teman, bahkan melalui tenaga penjualan atau wiraniaga produk tersebut.
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3. Keputusan untuk membeli
Keputusan pembelian adalah saat konsumen melakukan pembelian
pada suatu produk tertentu. Dalam melaksanakan keputusan pembelian,
konsumen tersebut dapat membuat lima sub keputusan pembelian yaitu:
keputusan merek, keputusan pemasok, keputusan kualitas, keputusan
waktu, dan keputusan pembayaran.
4. Perilaku waktu pemakaian
Setelah membeli dan memakai suatu produk tertentu, seseorang
konsumen akan menentukan suatu kekurangan atau kelebihan dari produk
tersebut. Konsumen bisa saja melakukan pembelian kembali atau berhenti
untuk produk tersebut, dan berpindah keproduk lain.
5. Perasaan setelah membeli
Keputusan membeli sebenarnya meliputi mengapa dan bagaimana
sikap seseorang dalam perilaku konsumen.

Menurut  Dharmmesta dan Handoko (2008: 102), setiap keputusan
mencakup beberapa komponen, yaitu: keputusan tentang jenis produk, keputusan
tentang bentuk produk, keputusan tentang merek, keputusan tentang agen
penjualan, keputusan tentang jumlah produk, keputusan tentang waktu pembelian,
dan keputusan tentang pembayaran.
2.1.1.3 KomponenKeputusan Pembelian

Menurut Simamora (2012: 59) terdapat lima komponen dalam setiap

keputusan pembelian, yaitu sebagai berikut:
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1. Keputusan pembelian tentang jenis produk
2. Keputusan pembelian tentang bentuk produk
3. Keputusan pembelian tentang merek
4. Keputusan pembelian tentang penjualannya
5. Keputusan pembelian tentang jumlah produk yang akan dibeli
Konsumen dapat mengambil keputusan seberapa banyak produk yang akan
dibelinya pada suatu saat. Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan produk
sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda dari pada konsumen.
2.1.1.4 Indikator Keputusan Pembelian
Indikator keputusan pembelian menurut Kotler dan Armstrong (2016: 188)
mengemukakan keputusan pembelian memiliki dimensi sebagai berikut:
1. Pilihan produk
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk
atau menggunakan uangnya untuk tujuan yang lain. Dalam hal ini
perusahaan harus memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang
berminat membeli sebuah produk serta alternatif yang mereka
pertimbangkan.
2. Pilihan merek
Konsumen harus mengambil keputusan tentang merek nama yang
akan dibeli setiap merek memiliki perbedaan tersendiri. Dalam hal ini
perusahaan harus mengetahui bagaimana konsumen memilih sebuah

merek.



3.

15

Pilihan penyalur

Konsumen harus mengambil keputusan tentang penyalur mana yang
akan dikunjungi. Setiap konsumen berbeda-beda dalam hal menentukan
penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi yang dekat, harga yang murah,
persediaan barang yang lengkap, kenyamanan dalam belanja, keluasan
tempat dan lainlain.
Waktu pembelian

Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa
berbedabeda misalnya ada yang membeli setiap hari, satu minggu sekali,
dua minggu sekali dan lain sebagainya.
Jumlah pembelian

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak
produk yang akan dibelanjakan pada suatu saat. Pembelian yang dilakukan
mungkin lebih dari satu. Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan
banyaknya produk sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda.
Metode pembayaran

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang metode pembayaran
yang akan dilakukan dalam pengambilan keputusan menggunakan produk
atau jasa. Saat ini keputusan pembelian dipengaruhi oleh tidak hanya oleh
aspek lingkungan dan keluarga, keputusan pembelian juga dipengaruhi

oleh teknologi yang digunakan dalam transaksi pembelian.
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2.1.2 KualitasProduk
2.1.2.1 Pengertian KualitasProduk

Menurut Wijaya dalam Bailia, Soegoto dan Loindong (2014: 34) kualitas
produk merupakan keseluruhan gabungan karakteristik produk yang dihasilkan dari
pemasaran, rekayasa, produksi dan pemeliharaan yang membuat produk tersebut
dapat digunakan memenuhi harapan pelanggan atau konsumen. Kemudian menurut
Kotler dan Keller (2012: 143), Kualitas produk adalah totalitas fitur dan karakteristik
produk atau jasa yang bergantung pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan
yangditanyakanatautersirat.

Selanjutnya menurut Roisah & Riana (2016: 67) menyatakan bahwa,
“Kualitas produk merupakan kemampuan sebuah produk dalam memperagakan
fungsinya, hal tersebut termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan,
kemudahan, pengoprasiandanreparasi produk jugaatribut produklainnya”.

Menurut Tjiptono dalam (Kuspriyono, 2016: 45) “Kualitas produk adalah
kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan; kualitas
mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan; kualitas merupakan kondisi
yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap merupakan kualitas saat ini
mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang)”.Menurut Melyani
(2016: 56) mengatakan “Kualitas produk merupakan keseluruhanciri atas sifatbarang
dan jasa yang berpengaruh pada kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen, maka akan berusaha membuat produk yang berkualitas yang
ditampilkan baik dari ciri-ciri luar (design) produk maupun inti (core) produk itu

sendiri”.
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas produk
merupakan kadar atau tingkat baik buruknya sesuatu yang terdiri dari semua faktor
yang melekat pada barang atau jasa, sehingga produk tersebut memiliki kemampuan
untukdipergunakansebagaimanamanayangdiinginkanolehkonsumen.
2.1.2.2 AtributProduk

Menurut Kotler dan Armstrong (2008) beberapa atribut yang menyertai dan

melengkapiproduk (karakteristik atributproduk) yaitu:
1. Merek(Branding)

Merek (brand) adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau rancangan, atau
kombinasi dari semua ini yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi produk atau
jasadarisatuatau kelompok penjual danmembedakannyadariproduk pesaing.

2. Pengemasan (Packing)

Pengemasan (packing) adalah kegiatan merancang dan membuat wadah atau
pembungkus suatu produk.

3. KualitasProduk (Product Quality)

Kualitas produk (product quality) adalah kemampuan suatu produk untuk
melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan kemudahan
operasi dan perbaikan, sertaatributbernilailainnya.

2.1.2.3 TingkatanProduk

Padadasarnyatingkatan produk terdiridaribeberapa, yaitu:

1. ProdukInti(CoreProduct)
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Produk inti terdiri dari manfaat inti untuk pemecahan masalah yang dicari

konsumenketikamerekamembeli produk atau jasa.
2. Produk Aktual (Actual Product)

Seorang perencana produk harus menciptakan produk aktual disekitar
produk inti. Karakteristik dari produk aktual diantaranya, tingkat kualitas,
nama merek, kemasan yang dikombinasikan dengan cermat untuk
menyampaikan manfaatinti (Kotler dan Armstrong, 2008).

3. Produk Tambahan
Produk tambahan harus divwujudkan denganmenawarkan jasapelayanan
tambahanuntuk memuaskan konsumen.
2.1.2.4 Klasifikasi Produk
Menurut Tjiptono (2008: 50) klasifikasi produk bisa dilakukan atas berbagai
macam sudut pandang. Berdasarkan berwujud tidaknya, produk dapat
diklasifikasikan kedalam dua kelompok utama yaitu barang dan jasa. Ditinjau dari
aspek dayatahannya, terdapat dua macambarang yaitu:
1. BarangTidak TahanLama(Nondurable Goods)
Barang tidak tahan lama adalah barang berwujud yang biasanya habis

dikonsumsi dalamsatuataubeberapakali pemakaian.

2. BarangTahanLama(Durable Goods)
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Barang tahan lama merupakan barang berwujud yang biasanya bisa
bertahan lama dengan banyak pemakaian (umur ekonomisnya untuk
pemakaian normaadalah satutahunatau lebih).

Selain berdasarkan daya tahannya, produk pada umumnya juga
diklasifikasikan berdasarkan siapa konsumennya dan untuk apa produk tersebut
dikonsumsi. Berdasarkan kriteria ini, produk dapat dibedakan menjadi barang
konsumen (costumer’s goods) dan barang industri (industrial’s goods). Barang
konsumenadalah barang yang dikonsumsi untuk kepentingan konsumenakhir sendiri
(individu dan rumah tangga), bukan untuk tujuan bisnis. Umumnya barang konsumen
dapatdiklasifikasikanmenjadiempatjenis yaitu:

1. Convinience Goods

Convinience goods merupakan barang yang pada umumnya memiliki
frekuensi pembelian tinggi (sering beli), dibutuhkan dalam waktu segera, dan
hanya memerlukan usaha yang minimum (sangat kecil) dalam pembandingan
danpembelinya. Contohnya, sabun, makanan, pastagigi.

2. Shopping Goods

Shopping goods adalah barang-barang dalam proses pemilihan dan
pembeliannya dibandingkan oleh konsumen diantara berbagai alternatif yang
tersedia. Kriteria perbandingan tersebut meliputi harga, kualitas, dan model

masing-masingbarang. Contohnya, alat-alatrumahtangga.

3. SpeciallyGoods
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Specially goods adalah barang-barang yang memiliki karakteristik dan
identifikasi merek yang unik di mana sekelompok konsumen bersedia
melakukan usaha khusus untuk membelinya. Contohnya, barang-barang
mewahdenganmerek danmodel spesifik.

4. UnsoughtGoods

Unsought goods merupakan barang-barang yang diketahui konsumen
atau kalaupun sudah diketahui tetapi pada umumnya belum terpikirkan untuk
membelinya. Contohnya, asuransi jiwa, batu nisan.

2.1.2.5 Indikator KualitasProduk
Menurut Tjiptono (2008: 51) kualitas mencerminkan semua dimensi
penawaran produk yang menghasilkan manfaat ( benefits ) bagi pelanggan. Dimensi
kualitasprodukmenurut Tjiptono (2008:52) yaitu :
1. Performance(Kinerja)
Berhubungandengan karakteristik operasi dasardarisebuah produk.
2. Durability (DayaTahan)

Yang berarti berapa lama atau umur produk yang bersangkutan bertahan
sebelum produk tersebut harus diganti. Semakin besar frekuensi pemakaian
konsumenterhadap produk makasemakinbesar puladayaproduk.

3. Conformance To Specifications (Kesesuaian Dengan Spesifikasi)

Yaitu sejauh manakarakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi

spesifikasitertentu dari konsumenatautidak ditemukannyacacat padaproduk.

4. Features(Fitur)
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Adalah karakteristik produk yang dirancang untuk menyempurnakan fungsi

produk atau menambah ketertarikan konsumenterhadap produk.
5. Reliability (Reabilitas)

Adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja dengan memuaskan atau
tidak dalam periode waktu tertentu.Semakin kecil kemungkinan terjadinya
kerusakan makaproduktersebutdapatdiandalkan.

6. Aesthetics(Estetika)
Berhubungandenganbagaimanapenampilan produk.
7. PerceivedQuality (Kesan Kualitas)

Sering dibilang merupakan hasil dari penggunaan pengukuran yang
dilakukan secara tidak langsung karena terdapat kemungkinan bahwa
konsumen tidak mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang
bersangkutan.

8. Serviceability
Meliputi kecepatan dan kemudahan untuk direparasi, serta kompetensi dan
keramahtamahanstaflayanan.
Menurut Kotler dan Keller (2008: 8) menyampaikan indikator kualitas produk
yaitu:
1.  Bentuk (form) produk dapat dibedakan secara jelas dengan yang lainnya
berdasarkanbentuk, ukuran, ataustruktur fisik produk
2. Ciri-ciri produk (Featurs) karakteristik skunder atau perlengkapan yang
berguna untuk menambah fungsi dasar yang berkaitan dengan pilihan-pilihan

danpengembangannya.
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3. Kinerja (performance) berkaitan dengan aspek fungsional suatu barang dan
merupakan Kkarakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan dalam
membelibarangtersebut.

4.  Ketepatan / kesesuaian (conformance) berkaitan dengan tingkat kesesuaian
dengan spesifikasi yang ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan
pelanggan.

5. Ketahanan (Durability) berkaitan dengan berapa lama suatu produk dapat
digunakan.

6. Kehandalan (Reliability) berkaitan dengan probabilitas atau kemungkinan
suatu barang berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan dalam
periode waktu tertentudandalamkondisitertentu pula.

7. Kemudahan perbaikan (repairbility) berkaitan dengan kemudahan perbaikan
atasproduk jikarusak.

8.  Gaya(Style) penampilan produkataukesan konsumenterhadap produk.

9.  Desain (design) keseluruhan keistimewaan produk yangakan mempengaruhi
penampilandanfungsiproduk terhadap keinginankonsumen.

2.1.3 BrandImage

2.1.3.1 PengertianBrand Image

Menurut Supranto (2011: 128) mengatakan brand image ialah apa yang
konsumen pikir atau rasakan ketikamerekamendengar atau melihatnamasuatu merek
atau pada intinya apa yang konsumen telah pelajari tentang merek. Menurut Kotller
dan Keller (2013: 213) bahwa brand image sebagai persepsi mengenai sebuah merek

sebagaimanadirefleksikanolehasosiasi merek yang terdapat dalam benak konsumen.
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Ditambahkan pula bahwa brand image menurut Henslowe (2008: 67) adalah kesan
yang di dapat menuruttingkatan dari pengetahuan dan pengertian akan faktamengenai
orang, produk, situasi. Objek yang dimaksud berupa orang, organisasi, kelompok
orangatau lainnyayangtidak diketahui.

Menurut Amanah (2011: 43) bahwa brand image sebagai gambaran total dari
pikiran konsumen atau pelanggan sasaran terhadap produk atau merek. Sedangkan
menurut Rangkuti (2012: 49) brand image adalah sekumpulan asosiasi merek yang
terbentuk dan melekat di benak konsumen. Menurut Roslina (2010: 68)
mendefinisikan bahwa brand image merupakan petunjuk yang akan digunakan oleh
konsumen untuk mengevaluasi produk ketika konsumen tidak memiliki pengetahuan
yang cukuptentangsuatuproduk.

Berdasarkan padauraian definisi di atas makadapat disimpulkan bahwabrand
image adalah kesan yang dimiliki oleh konsumen maupun publik terhadap suatu
merek sebagai suaturefleksiatas evaluasimerek yang bersangkutan.
2.1.3.1 Faktor-Faktor Yang MempengaruhiBrand Image

Menurut Kotler (2012: 575-576) menyatakan bahwa ada enam faktor yang
mempengaruhibrandimageyaitu:

1. AtributSebuahmerek menyampaikanatribut-atributtertentu.

2. Manfaat Merek bukanlah sekedar sekumpulan atribut, karena yang dibeli
konsumenadalahmanfaat, bukanatribut.

3. Nilai-nilaiMerek jugamenyataknnilai-nilai produsennya.

4. BudayaMerek jugamungkinmencerminkanbudayatertentu.
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5. Kepribadian Merek juga dapat memproyeksikan kepribadian tertentu
terhadapsuatu produk.
6. Pemakaian Merek memberikan kesan mengenai jenis konsumen yang
membeliatau menggunakan produknya.
2.1.3.2 Indikator Brand Image
Brand image memiliki empat indikator menurut Rangkuti (2009: 20) yaitu: 1)
Citra pemakai 2) Kesan professional 3) Kesan modern, dan 4) Populer. Terdapat tiga
tipeindikator citramerek menurutRahman (2010: 181) yaitu: 1) Attribute brand yakni
merek yang mampu mengomunikasikan kepercayaan terhadap atribut fungsional
produk 2) Aspirational brands yakni merek yang menyampaikan citra tentang tipe
orang yang membeli merek tersebut. 3) Experience brands yakni merek yang
menyampaikan citra asosiasi dan emosi bersama antara merek dan konsumen secara
individu.
2.1.4 MinatBeli
2.1.4.1 Pengertianminat beli
Menurut Meldarianda dan Lisan (2010: 64) minat beli adalah suatu proses
perencanaan pembelian oleh seseorang terhadap suatu produk dengan
mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya jumlah produk, merek, dan sikap
dalam mengkonsumsi produk tersebut. Mehta (2013: 153) mengatakan bahwa minat
membeli didefinisikan sebagai kecenderungan konsumen untuk membeli sebuah
brand.
Kotler (2016: 74) menyatakan bahwa minat membeli terjadi sebelum

keputusan membeli. Minat membeli ialah suatu respon efektif atau proses merasasuka
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terhadap suatu produk namun belum sampai pada tahap pembelian. Kotler (2012: 56)
juga menyatakan minat membeli muncul setelah melalui proses melihat sehingga
muncul keinginan untuk mencoba suatu produk hingga pada akhirnya ingin membeli
agar dimiliki. Sementara menurut Mc. Carthy (2012: 86) minat beli adalah dorongan
yang timbul dalam diri seseorang untuk membeli suatu produk agar memenuhi
kebutuhannya.

Dari beberapapendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat membeli
adalah kesungguhan hati untuk memiliki sesuatu pengorbanan dimanaminatmembeli
itutimbul karenakonsumenmerasa puasterhadap kualitas produk yang diberikan oleh
perusahaan.

2.1.4.1 Faktor-Faktor'Yang Mempengaruhi Minat Membeli

Menurut Wibisaputra (2011: 52) faktor-faktor yang mempengaruhi minat
membeli yaitu: a) sikap orang lain, sejauh mana sikap orang lain mengurangi alternatif
yang disukai seseorang akan bergantung padaduahal, yaitu intensitas sifat negatif yang
orang lain terhadap alternatof yang disukai konsumen dan motivasi konsumen untuk
menuruti keinginan orang lain. b) Situasi yang tidak terantisipasi, faktor ini nantinya
akan dapat mengubah pendirian konsumen dalam melakukan pembelian. Hal tersebut
tergantung dari pemikiran konsumen sendiri, apakah konsumen percaya diri dalam
memutuskanakan membelisuatu barangatautidak.

Kotler dan Keller (2016: 31) mengemukakan bahwa minat membeli
dipengaruhioleh empat faktor, yaitu: 1. Budaya (culture, sub culture, dansocial classes)
2. Sosial (kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status) 3. Pribadi (usia dan tahapan

daur hidup, pekerjaan dan keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, serta gaya
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hidup dan nilai) 4. Psikologis (motivasi, persepsi, pembelajaran, emotions, memory).
Faktor di atas secaratidak langsung dapat mempengaruhi minat beli seseorang terhadap
suatu merekatau produk tertentu.
2.1.4.2 Indikator MinatBeli
Menurut Ferdinand (2012: 82) minat beli dapat diidentifikasi melalui
indikator-indikator sebagai berikut: a) Minat transaksional, yaitu kecenderurang
individu untuk membeli suatu produk. b) Minat refrensial, yaitu kecenderungan
individu untuk merefrensikan suatu produk kepada orang lain. ¢) Minat preferensial,
yaitu minat yang menunjukkan perilaku individu yang menjadikan suatu produk
pilihan utama. Pilihan utama ini hanya dapat digantikan jika terjadi sesuatu dengan
produk tersebut. d) Minat eksploratif, yaitu minat yang menunjukkan perilaku
individu yang selalu mencari informasi seputar produk yang diminati untuk

mendukungsifat-sifat positifyangadapadaproduktersebut.

2.2 HubunganAntar Variabel
2.2.1 Pengaruh KualitasProduk Terhadap MinatBeli

Kualitas produk merupakan halyang penting dan perlu diperhatikan
setiapperusahaan jika ingin mendapatkan hasilyang maksimal serta dapat bersaing
dipasaran. Ketika konsumen melihat produk yang di tawarkan tentunya konsumen
tersebut akan berpikir untuk mencoba produk yang di tawarkan sehingga tercipta
keyakinandan keputusan untuk mencobasebuah produk yang ditawarkan.

Hal tersebut tidak lepas karena kualitas produk harus memiliki mutu sebagai

suatu dasar strategi bisnis yang menyediakan barang atau jasa untuk memuaskan
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konsumen, sehingganantinyaakanterciptaminatbeli. Minat beli akan muncul dengan
sendirinya dalam diri seseorang. Merasa tertarik, terdorong terhadap apa yang dilihat
dan berencana untuk membeli produk yang dilihat atau ditawarkan dan nantinya akan
dikonsumsi.

Menurut Fandy (2014:299), “kualitas produk sebagai tingkat mutu yang
diharapkandan pengendalian keragaman dalam mencapai mutu tersebut untuk
memenuhi kebutuhankonsumen”. Adapun Kotler & Gary (2012:354), “kualitas
produk adalah kemampuan suatuproduk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi
dayatahan, kehandalan, kemudahanoperasidan perbaikan, sertaatributnilai”.

Hasil penelitianyangdilakukanoleh Arief Adi Satria.(2017), Daryanto.(2011)
yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat beli. Dengan didukung teori dari para ahli dan didukung dengan
penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H1:kualitasprodukberpengaruhpositifterhadap minatbeli
2.2.2 PengaruhBrand Image Terhadap MinatBeli

Pengalamandan penilaiankonsumenterhadap produk akan dapatmendongkrak
dan meningkatkan brand image. Brand image tidak hanya berdasarkan dari penilaian
konsumen saja, tetapi harus dapat meningkatkan kualitas produk dan perbaikan
produk agar konsumen lebih yakin serta percaya pada produk yang akan dibeli. Brand
image berperan besar bagi perusahan khususnya dalam penjualan produk. Dengan
brand image yang baik akan mampu meningkatkan minat membeli dari produk yang

dijualolehperusahaan.
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Brand image dapat menarik minat membeli konsumen jika perusahan dapat
menjawab dan memenuhi kebutuhan konsumen diantara dengan memperhatikan
manfaat merek, nilai-nilai merek, kepribadian merek, dan pemakaian merek. Hal
tersebut dipertegas pendapat Supranto (2011: 128) mengatakan brand image ialahapa
yang konsumen pikir atau rasakan ketika mereka mendengar atau melihat nama suatu
merek atau pada intinya apa yang konsumen telah pelajari tentang merek. Menurut
Kotller dan Keller (2013: 213) bahwa brand image sebagai persepsi mengenai sebuah
merek sebagaimana direfleksikan oleh asosiasi merek yang terdapat dalam benak
konsumen.

Menurut Kotler (2009: 575-576) menyatakan bahwa ada enam faktor yang
mempengaruhi brand image yaitu: 1) Atribut Sebuah merek menyampaikan atribut-
atribut tertentu, 2) Manfaat Merek bukanlah sekedar sekumpulan atribut, karenayang
dibeli konsumen adalah manfaat, bukan atribut. 3) Nilai-nilai Merek juga menyatakn
nilai-nilai produsennya, 4) Budaya Merek juga mungkin mencerminkan budaya
tertentu. 5) Kepribadian Merek juga dapat memproyeksikan kepribadian tertentu
terhadap suatu produk. 6) Pemakaian Merek memberikan kesan mengenai jenis
konsumen yang membeli atau menggunakan produknya. Dengan demikian brand
image mempunyai peran penting bagi konsumen untuk dapat menentukan minatuntuk
membeli.

Hasil penelitian Satria dan Hakim, (2017), Anshori, dkk (2021), Santoso, dkk
(2018) yang menunjukan bahwa brand image berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat membeli. Berdasarkan teori dan didukung beberapa

penelitianterdahulu, makadapatdirumuskan hipotesis sebagai berikut.
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H2.Brandimageberpengaruh positifterhadap minatbeli
2.2.3 Pengaruhkualitas produk terhadap keputusanpembelian

Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk memuaskan kebutuhanatau
keinginan konsumen (Cannon et al., 2008:28). Definisi lain kualitas produkadalah
karakteristik produk atau jasayang bergantung padakemampuannyauntuk
memuaskan kebutuhan konsumen yang dinyatakan atau diimplikasikan (Kotler dan
Armstrong (2008:27). Menurut Kotler (2009:43) kualitas produk adalah totalitas fitur
dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Menurut Tjiptono (2009:30)
penawaran produk yang menghasilkan manfaat (benefits) bagi pelanggan. Kualitas
suatu produk baik berupabarangatau jasaditentukan melalui dimensi-dimensinya.

Dimensi kualitas produk menurut Tjiptono (2009:30) adalah 1) Performance
(kinerja), berhubungan dengan karakteristik operasi dasar dari sebuah produk.2)
Durability (dayatahan) yang berarti berapalamaatau umur produk yang bersangkutan
bertahan sebelum produk tersebut harus diganti. Semakin besar frekuensi pemakaian
konsumen terhadap produk maka semakin besar pula daya produk 3) Conformance to
specifications (kesesuaian dan spesifikasi) yaitu, sejauh mana karakteristik operasi
dasar dari sebuah produk memenuhi spesifikasi tertentu dari konsumen atau tidak
ditemukannya cacat pada produk. 4) Features (fitur) adalah karakteristik produk yang
dirancang untuk menyempurnakan fungsi produk atau menambah ketertarikan
konsumenterhadap produk. 5) Reability (reabilitas) adalah probabilitas bahwaproduk

akan bekerja dengan memuaskan atau tidak dalam periode waktu tertentu. 6)

Aesthetics (estetika) berhubungan dengan bagaimana penampilan produk. 7)
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Perceived quality (kesankualitas) merupakan hasil dari penggunaan pengukuranyang
dilakukan secaratidak langsung karenaterdapat kemungkinan bahwakonsumentidak
mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang bersangkutan. 8)
Serviceability, meliputi kecepatan dan kemudahan untuk direparasi, serta kompetensi
dankeramahtamahannyastaflayanan.

Ada beberapa peranan yang mungkin dimainkan orang dalam mengambil
keputusan untuk membeli suatu barang yaitu : 1) Orang yang mengambil inisiatif
(initiator). 2) Orang yang mempengaruhi (influencer). 3) Orang yang mengambil
keputusan (decider). 4) Orang yang membeli (buyer). 5) Orang yang memakai (user).
Dalam pembelian garam briket kualitas adalah faktor penentu utama keputusan
pembelian konsumen. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas
produk mempengaruhikeputusan pembeliankonsumen.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh: Anggar Purna Putra, Krisnasakti.(2012)
Irawan dan Edwin J.(2013) ) yang menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian . Dengan didukung teori
dari para ahli dan didukung dengan penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini
dapatdirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs.Kualitas produkberpengaruh positifterhadap keputusan pembelian
2.2.4 PengaruhBrand Imageterhadap Keputusan Pembelian

Brand image merupakan kesan yang dimiliki oleh konsumen maupun publik
terhadap suatu merek sebagai suatu refleksi atas evaluasi merek yang bersangkutan.
Brand image dapat meyakinkan konsumen untuk mau membeli jika perusahan dapat

menjawab dan memenuhi kebutuhan konsumen diantara dengan melakukan
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pengembangan dan peningkatan kualitas produk. Sehingga konsumen nantinya akan
memiliki penilaian yang baik terhadap brand tersebut jika suatau saat mendengar atau
ditanyakan mengenai brandtersebut.

Konsumen dalam melakukan pembelian biasanya mempertimbangkan banyak
hal sebelum memutusakan untuk membeli. Menurut Kotler (2012: 47) tahap-tahap
proses pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen
adalah:kebutuhan yang dirasakan, kegiatan sebelum membeli, keputusan untuk
membeli, perilaku waktu pemakaian, dan perasaan setelah membeli. Melihat tahapan
brand image menjadi sangat penting bagi konsumen untuk dapat memilih dan
memutuskan melakukan pembelian salah satu produk. Menurut Kotler (2012: 154),
keputusan pembeliaan merupakan keputusan tentang suatu merek yang akan dibeli,
yang dihasilkan melalui rangsangan pemasaran dan lingkungan yang masuk ke dalam
kesadaran pembelidan prosespengambilan keputusantersebut.

Hasil penelitianyang dilakukan oleh para peneliti terdahulu, sepertiWicaksono,
dkk (2019), Prasetya, dkk (2018), Cahyani dan Sutrasmawati (2016) yang menujukan
bahwa brandimage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Dengan didukung teori dari ahli dan didukung dengan penelitian
terdahulu, makadalam penelitianinidapatdirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha4.Brandimageberpengaruh positifterhadap keputusan pembelian.

2.2.5 Pengaruh MinatBeliterhadap Keputusan Pembelian

Minat beli merupakan suatu perencanaan pembelian yang akan dilakukan oleh

seseorang terhadap suatu produk dengan mempertimbangkan beberapa hal,

diantaranya jumlah produk, merek, dan sikap dalam mengkonsumsi produk tersebut.



32

Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Mehta (2013: 153) yang mengatakan bahwa
minat membeli didefinisikan sebagai kecenderungan konsumen untuk membeli
sebuah brand. Kemudian menurut Kotler (2014: 74) menyatakan bahwa minat
membeliterjadisebelumkeputusan pembelian.

Keputusan pembelian adalah tahap proses keputusan di mana konsumen secara
aktual melakukan pembelian produk. Sedangkan menurut Nugroho dalam Ahmad
(2016: 3) menyatakan pengambilan keputusan pembelian konsumen adalah proses
pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau
lebih perilaku alternative, dan memilih salah satu di antaranya. Minat membeli
menjadi tahapan penting bagi seseorang sebelum memutuskan untuk membeli sebuah
produk.

Hasil penelitian Rahmawati (2018), Mulia dan Utamaningsih (2021), Sriyanto
dan Kuncoro, (2019) yang menunjukan bahwa minat membeliberpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan teori dan didukung
beberapapenelitianterdahulu, makadapatdirumuskan hipotesis sebagai berikut.

Hs:Minatbeliberpengaruh positifterhadap keputusan pembelian.

2.3 KerangkaBerpikir
Berdasarkan tinjauan landasan teori, maka dapat disusun sebuah kerangka

penelitiansepertiyangdisajikan padagambarberikut:

Kualitas
produk (X1)
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BABIII
METODEPENELITIAN
3.1 JenisPenelitian

Penelitian ini dengan maksud untuk menguji hipotesis guna membenarkan atau
memperkuat hipotesis sehingga dapat memperkuat teori yang dijadikan sebagai
pijakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatory yang bersifat
asosiatif, artinya yaitu menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2012: 15). Dalam hal ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas
produk, brand imageterhadap keputusan pembeliandengan minat membeli sebagai
variabelintervening.

3.2 PopulasidanSampel

Menurut Setiawan (2012: 116) populasi adalah jumiah dari semua obyek atau
individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang akan diteliti.
Populasinya dalam penelitian ini adalah semua konsumen garam PT Karya dua
SerangkaiKotaJuwanaPatiyang jumlahnyatidak diketahui.

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang diharapkan dapat mewakili
keseluruhan populasi. Pengambilan sampeldengan menggunakan caraaccidental
samplingdan metode Purposive sampling,yaitu metode penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono 2012). Kriteria dalam pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 1) orang yang pernah membeli garam briket di
PT Karya dua Serangkai, 2) orang yang menjadi pelanggan garam di PT Karya dua

serangkai, 3) warga sekitar dari PT Karya dua Serangkai Pati Jawa Tengah.

34
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Dikarenakan jumlah populasi penelitian tidak diketahui jumlahnya maka dalam

penentuansampel menggunakan rumus Cochran (Sugiyono, 2019: 136)

Z*pq
eZ

n =

_ (1.96)2(0,5)(0,5)
B (0,10)2

n=96,04=97orang

Keterangan:
n=sampel
z=hargadalamkurve normaluntuk simpangan 5%, dengannilai 1,96
p=peluangbenar50%=0,5
g=peluangsalah50%=0,5

e=marginerror 10%

Berdasarkan hasil diatas 96,04 merupakan pecahan dan menurut Sugiyono
(2019:143) pada perhitungan yang menghasilkan pecahan (terdapat koma) sebaiknya
dibulatkan ke atas. Sehingga jumliahsampel dalam penelitian iniadalah 97 orang.

3.3 JenisdanSumber Data

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek. Menurut
Indriantoro dan Supomo (2012: 18), data subyek merupakan jenis data penelitian yang
berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok
orangyang menjadisubyek penelitian. Dalam hal ini datatersebutdiperoleh dariopini,
sikap dan pengalaman konsumen di PT Karya dua Serangkai Kota Juwana Pati
terhadap pertanyaanyangdiajukan, baik secaralisanmaupuntertulis.

Data mempunyai sifat memberikan gambaran tentang suatu masalah. Adapun

sumberdatadalam penelitianiniadalahsebagaiberikut.
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a. Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya tidak melalui perantara (Supomo, 2012: 18).Dalam penelitian ini yang
dimaksud data primer diperoleh langsung dari sumber aslinya yaitu dari hasil
kuesioner yang diberikan kepada konsumen di PT Karya dua Serangkai Kota
JuwanaPati.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber
aslinya. Penelitian ini menggunakan datasekunder yaitu berasal dari buku-buku
ilmiah, jurnal, tulisan-tulisan atau artikel yang ada hubungannya dengan
masalah-masalahyangditeliti sebagai landasandanteori.

3.4 Metode PengumpulanData
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapacara
sebagai berikut:

1. DataPrimer

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari langsung dari responden
berupa kuesioner guna mendapatkan permasalahan yang dihadapi di PT Karya
duaSerangkai, yaituantaralainberupa:

a. Kuesioner

Kuesioner yaitu suatu metode dimana peneliti menyusun daftar pertanyaan
secara tertulis yang kemudian dibagikan kepada responden untuk memperoleh
data yang berhubungan dengan kegiatan penelitian (Umar, 2012). Dalam
penelitian ini kuesioner diberikan kepada konsumen di PT Karya dua Serangkai
JuwanaPati.

b. Observasi
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Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam
menentukan keakuratan penelitian, terkait permasalahan yang terjadi pada
konsumendiPT Karyadua Serangkai JuwanaPati.

2. DataSekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung kait
denganhasil penelitian. Adapundatasekunder diperolehberupa:
a. Jurnal, diperoleh dari beberapa penelitian terdahulu guna mendukung
penelitian
b. Literatur berupa beberapa referensi dari beberapa buku dalam mendukung
penelitian
3.5 VariabelPenelitiandan Definisi Operasional
3.5.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitianyangdigunakandalampenelitianiniadalah:

1. Variabelbebasmerupakansejumlahgejaladenganberbagai unsur/faktoryang
adadidalamnyayangmenentukan/mempengaruhiadanyavariabel-variabel
yanglain. Dalamhaliniyang menjadivariabel bebasadalah: Kualitas produk
(X1),Brand Image (X2).

2. Variabel terikat atau dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel
lain. Dalampenelitianinivariabel dependenadalah keputusan pembelian (Y 2)

3. Variabel Intervening, merupakan variabel antara atau mediating,
fungsinyamemediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen (Ghozali,2013). Dalamhal iniadalah minatmembeli (Y1).
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Definisi operasional variabel di dasarkan pada satu atau lebih referensi yang di

sertai dengan alasan penggunaan definisi tersebut. Berikut gambaran kejelasan

tentangvariabel penelitian seperti disajikandalamtabel berikut:

Tabel 3.1 Variabel Dan Indikator Penelitian

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pengukuran
1 Kualitas Kualitasproduk KotlerdanKeller(2008:  Diukur
produk merupakan kadar atau 8) melalui
tingkatbaik buruknya 1. Bentuk(form) kuesioner
sesuatuyangterdiridari 2. Ciri-ciriproduk dengan
semuafaktoryang (Featurs) menggunakan
melekatpadabarangatau 3. Ketahanan SkalaLikertl
Jasa, sehinggaproduk (Durability) s/d5
tersebutmemiliki 4. Gayadandesain
kemampuan untuk
dipergunakan
sebagaimanamanayang
diinginkanoleh
konsumen.
2. Brand Brandimagemerupakan ~ ‘Rahman(2010:181) Diukur
Image kesanyangdimilikioleh 1. Attributebrand melalui
konsumenmaupun 2. Aspirationalbrands  kuesioner
publik terhadapsuatu 3. Experiencebrands dengan
merek sebagai suatu menggunakan
refleksiatasevaluasi SkalaLikert1
merekyang s/d5
bersangkutan.
3. Minat Minatmembeli Ferdinand (2012:82) Diukur
Membeli  merupakankesungguhan 1. Minattransaksional melalui
hatiuntuk memiliki 2. Minatrefrensial kuesioner
sesuatu pengorbanan 3. Minatpreferensial dengan
dimanaminatmembeli 4. Minateksploratif menggunakan
itutimbulkarena SkalaLikert1
konsumenmerasapuas s/d5
terhadap kualitas produk
yangdiberikanoleh
perusahaan.
4 Keputusan Keputusanpembelian Kotlerdan Armstrong Diukur
Pembelian merupakansebuah (2008:181): melalui
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serangkaianprosesyang 1. Kemantapan kuesioner
dilakukanolehkonsumen membelisetelah dengan
darimencariinformasi, mengetahui menggunakan
mengidentifikasi produk informasi produk. SkalaLikert
danmenentukanpilihnan 2. Memutuskan 1s/d5
daribeberapaalternatif membelikarena

yangadauntuk membeli merekyang paling
sebuahprodukataujasa. disukai.

3. Membelikarena
sesuaidengan
keinginandan
kebutuhan.

4. Membelikarena
mendapat
rekomendasidari
orang lain.

3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yaitu analisis yang ditunjukkan pada perkembangan dan
pertumbuhan dari suatu keadaan dan hanya memberikan gambaran tentang keadaan
tertentu dengan cara menguraikan tentang sifat-sifat dari obyek penelitian tersebut
(Umar, 2012: 20). Dalam hal ini akan menjelaskan gambaran responden dan
tanggapan responden terhadap masing-masing variabel penelitian. Untuk mengetahui
tanggapan responden terhadap masing-masing variabel, maka dalam penelitian ini
dikelompokan dalam satu katagori skor dengan menggunakan rentang skala dengan

rumussebagai berikut (Umar,2012: 20)

B TT — TR
"~ Skala

Keterangan:
RS  =RentangSkala

TR =Skorterendah
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TT  =Skortertinggi
3.6.2 Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif yaitu suatu analisis data yang diperlukan terhadap data yang
diperoleh dari hasil responden yang diberikan, kemudian dilakukan analisa
berdasarkan metode statistik dan datatersebut diklasifikasikan ke dalam kategori
tertentu denganmenggunakan tabel untuk mempermudah dalam menganalisa.Berikut
pengujiannya:
a. UjiValiditasdanReliabilitas
1. UjiValiditas
Uji validitas (uji- kesahihan) adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur sah/valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner (Ghozali, 2013: 211). Kesahihan/ kevalidan itu perlu sebab
prosesing data yang tidak sahih/valid atau bias akan menghasilkan kesimpulan
bukan dari obyek pengukuran (Indriantoro dan Supomo, 2012: 20). Kaidah
pengambilan keputusan yaitu datadi katakan valid, bilaada hubungan antaraitem
pertanyaaan dengan total pertanyaan secara keseluruhan dan besarnya nilai r

hitung>rtabel.

2. UjiReliabilitas
Pengujian reliabilitas menurut Arikunto (2012: 154) menunjuk pada suatu

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai
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alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Cara menghitung
tingkatreliabilitas suatu datayaitu dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Hasil jawaban dikatakan reliabel atau dapat dipercayaapabilanilai a>0,6.

Path Analysis (AnalisisPersamaan Regresi Berganda)

Model Path Analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar
variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak
langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat
(endogen). Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode
analisis jalur (Path Analysis). Pada dasarnya koefisien jalur adalah koefisien
regresi yang distandarkan (Standardized Coefficient Regresi). Adapun
persamaanregresidapat dirumuskansebagai berikut
Yi=al+blx1l+b2+bx2x2+e Persamaan......... 1)
Yo=a2+hb3x1+hb4x2+b4x2+b5yl+e Persamaan......... (2)

Keterangan:

b1, b2: Koefisienregresi
Y1:Minatmembeli

Y : Keputusan pembelian
X1 :KualitasProduk

X2 :Brandimage

Uji Statistik
Uji statistik merupakan pengujian persyaratan yang berfungsi untuk
mengetahuiadaatautidaknyapenyimpangansebelumdilakukan ujiregresi.

1. UjiNormalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam data, variabel terikat
dengan variabel bebas keduanya mempunyai hubungan distribusi normal atau
tidak. Data yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal (Ghozali, 2013: 254). Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian
adalah uji normalitas data statistik. Analisis statistik digunakan mendeteksi
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik. Test statistik
sederhanayang dapat dilakukan berdasarkan nilai Kolmogorov Smirnov.Adapun
kriterianya adalah angka signifikansi (SIG) > 0,05, maka data berdistribusi
normal
2. UjiMultikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinieritas merupakan
situasi dimanaterdapathubungan yang kuatantaravariabel-variabel independen.
Multikolinieritas mempunyai pengaruh yang penting pada perkiraan koefisien
regresi dan pada penggunaan umum perkiraan model. Menurut Ghozali (2013:
254) kriteria terjadinya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
lawannya yaitu nilai variance inflation factor (VIF).Jika Nilai tolerance di atas
0,10 dan nilai VIF di bawah 10 maka tidak mempunyai persoalan
multikolonieritassehinggabisadilakukan ke pengujianselanjutnya.

3. UjiHeteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual data yang ada. Model regresi yang

baik adalah yang tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Cara yang
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digunakan dalam pengujian ini adalah dengan Uji Park. Uji park dilakukan untuk
menguji apakah terjadi pelanggaran terhadap heteroskedastisitas. Pengujian ini
dilakukan dengan meregresikan nilai log residual kuadrat sebagai variabel
dependen. Jika variabel independen signifikan secara statistic mempengaruhi
variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Kriteria tidak
terjadi problem heteroskedastisitas apabila probabilitas signifikanasinya di atas
tingkat kepercayaan 5%, sehinggadisimpulkan model regresi tidak mengandung
adanyaheteroskedastisitas.
4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi = digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut (time series) biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2013: 258). Untuk
mengetahui besarnya variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat dapat
diketahui melalui nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R
Square. Nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan ke dalam model. Nilai R? dapat naik atau turun apabila

satuvariabel independenditambahkan ke dalam model.
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5. UjiHipotesis
Dalam pengujian path analisis digunakan untuk mengetahui pengaruh

langsung dan tidak langsung. Untuk menentukan pengujian, maka Kriteria

pengambilan keputusannyaadalah sebagaiberikut:

1) Jikat hitung™ t tavel, atau nilai signifikansinya < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dengandemikian hipotesisditerima/terbukti.

2) Jikathiung< ttavel, atau nilai signifikansinya > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara bebas secara parsial terhadap
variabelterikat. Dengandemikian hipotesisditerima/tidak terbukti.

d. UjiSobel Test

Uji sobel digunakan untuk mengetahui hasil mediasi antar variabel eksogen
dengan variabel endogen. Variabel intervening merupakan variabel antara atau
mediating yang fungsinyamemediasi hubunganantaravariabel independen (eksogen)
dengan variabel dependen (endogen) (Ghozali, 2013; 276). Dalam hal ini adalah
apakah minat membeli mampu menjadi variabel intervening antara green marketing
danbrandimageterhadap keputusan pembelian.

Uji sobel menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen pada
variabel dependen melalui variabel intervening. Pengaruh tidak langsung X ke Y1
melaluiY2dihitungdengan caramengalihkanjalur:

X —Yz(a)denganjalur X —Yi(b)atauab
Jadi koefisien ab = (c-c1), dimana c¢ adalah pengaruh X terhadap Y tanpa

mengontrol Y2, sedangkan c; adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah
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mengontrol Y>. Standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya

standarerortidak langsung (indirecteffect) Sab dihitung dengan rumusberikut:

Sab = \/a25b2 +b%sa’ + sa’sbh*

Dimana:

a =koefisienkorelasiX—Y>

b =koefisienkorelasiX—Y1

ab =hasilkali koefisienkorelasiX —Y2dengankoefisienkorelasiX —Y1
Sa =standarerrorkoefisiena

Sb =standarerrorkoefisienb

Sab  =standarerrortidaklangsung (indirecteffect)

Untuk mengujisignifikansi pengaruhtidak langsung makamenghitungnilait
darikoefisienabdengan rumussebagaiberikut:

ab

" Sab
Nilai thitung dibandingkan dengan teaber dan jika thitwng I€bih besar dari nilai tapel

makadapat disimpulkanbahwaterjadipengaruhmediasi.Berikutakan peneliti sajikan

gambar sobel test sebagai berikut:

Gambar3.1

Mediasi kualitas produk terhadap keputusan pembelianmelalui minatmembeli

Keputusan
Pembelian (Y2)

Kualitas
Produk (X1)

Minat
Membeli(Y1)

SEa
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Gambar3,2
Mediasi brand imageterhadap keputusan pembelianmelaluiminatmembeli

Brand Image
(X2)

Keputusan
Pembelian(Y?2)

Minat
Membeli (Yy)

SEa

SEg
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HASILDANPEMBAHSAN

4.1 GambaranUmumResponden
Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah 97konsumen PT Karya
Dua Serangkai di Kota Juwana Pati. Dari hasil jawaban responden, maka responden
dapatdikelompokkanmenurutjeniskelaminumur, dan pendidikandariresponden.
4.1.1 JenisKelaminResponden
Identitas responden yang lain dapat diketahui melalui jenis kelamin
dandijabarkanoleh penelitimelaluitabel berikut:

Tabel4.1JenisKelaminResponden

No JenisKelamin Jumlah Persentase
1 | Laki-laki 23 24%
2 | Perempuan 74 76%
Jumlah 97 100%

Sumber:dataprimeryangdiolahtahun2022

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden dalam penelitian ini
didominasi oleh perempuan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.1 yang
menujukkan jumlah perempuan74 responden atau 76%.Fakta ini dapat
dipahami karena keputusan pembelianmerupakan suatu respon efektif atau
proses merasa suka terhadap suatu produk. Indikasinya perempuan suka

membelidanberbelanjayangsesuai dengan kebutuhan.
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Umur Responden
Identitas responden yang lain dapat diketahui melalui faktor umur dan
dijabarkanolehpenelitimelaluitabel berikut:

Tabel4.2UmurResponden

No Rentang Usia Jumlah Prosesntase
1 20—-30tahun 12 12%
2 31-35tahun 19 20%
3 36—40tahun 27 28%
4 >40tahun 39 40%
Total 97 100%

Sumber: dataprimer yangdiolahtahun2022

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa komposisi responden
yang dijadikan sebagai sampel sebagian besar berusia >40 tahun yaitu
sebanyak 39 responden atau 40%. Hal ini mengidikiasikan bahwa semakin
dewasa usia seseorang lebih menyukai untuk berbelanja kebutuhan pokok
denganhargayang murahdan berkualitas.
Pendidikan Responden

Penggolongan pendidikan responden dapat peneliti sajikan dalam
bentuktabel pengelompokkanberikut:

Tabel 4.3 TingkatPendidikan Responden

No Pendidikan Jumlah Prosesntase
1 SMP 21 22%
2 SMA 58 60%
3 S1 18 18%
Total 97 100%

Sumber: dataprimeryangdiolahtahun2022
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pendidikan responden
yang paling banyak adalah sarjana (SMA) sebanyak 58 responden atau 60%.
Fakta ini mengindikasikan bahwa garam dariPT Karya dua serangkai di Kota
Juwana Pati paling banyak diminati bagi responden yang memiliki
tingkatpendidikan SMA. Pendidikan seseorang akan mempengaruhi sikap
dalammemilih produk yang sesuai dengan kebutuhan hidup mereka.

4.1.4 PekerjaanResponden
Penggolongan pekerjaan responden dapat peneliti sajikan dalam
bentuk tabel pengelompokkan berikut:

Tabel4.4 TingkatPekerjaan Responden

No Pekerjaan Jumlah Prosesntase

1 | PegawaiNegeri 13 13%

2 | Wirausaha 49 51%

3 | Karyawanswasta 19 20%

4 | Lainnya 16 16%
Total 97 100%

Sumber: dataprimeryangdiolahtahun2022

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pekerjaan responden
yang paling banyak membeli garam dariPT Karya dua serangkai di Kota
Juwana Pati adalah wirausaha atau pedagang sebanyak 49 responden atau
51%. Sedangkan yang paling sedikit yaitu dari jenis pekerjaan pegawai negeri
yaitu sebanyak 13 orang atau 13%. Fakta ini mengindikasikan bahwa
wirausaha atau pedagang memberikan kontribusi penjualan paling banyak
dibandingkan dengan pekerjaanyang lain dikarenakan garam yang dibeliakan

dijualkembalioleh parawirausahaatau pedagang.
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4.2 AnalisisKualitatif

Analisis kualitatif variabel digunakan untuk mendeskripsikan hasil jawaban
responden di setiap item pertanyaan yang digunakan oleh masing-masing variabel.
Dalam melakukan analisa deskriptif akan dilakukan menggunakan teknik analisa
indeks dengan menggunakan teknik skoring. Teknik skoring yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah minimum 1 dan maksimum 5, perhitungan indeks jawaban
respondendilakukandenganrumussebagai berikut:
Nilaimaksimum:5
Nilaiminimum:1
Rentangskala:%:OB

Kategori:
1.1,0-1,80  =sangatrendah/sangatburuk
2.1,81-2,60 =rendah/buruk
3.2,61-3,40 =sedang/cukup
4.3,41-4,20 =baik/tinggi
5.4,21-5,00 =sangatbaik/sangattinggi
Hasilanalisisdeskriptifuntuk mendapatkannilaiindeks jawaban respondendi

setiap variabel penelitiandapatdilihathasilnyasebagai berikut:

4.2.1 Variabel Kualitas Produk
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Pengukuran variabel kualitas produkdigunakan pendapat responden

mengenai penilaian responden terhadap ProdukGaram Bintang Tugu dariPT Karya

Dua Serangkai memiliki bentuk yang baik dan bagus, Produk Garam Bintang Tugu

dariPT Karya Dua Serangkai memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan yang lain,

Produk Garam Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai sangat awet dan tahan

lama, Produk Garam Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai memiliki desain

yang mudah digunakan.Adapun hasil dari jawaban responden mengenai variabel

kualitas produkdapatdilihatdalamtabel berikut:

Tabel 4.5 Jawaban Responden Tentang Variabel Kualitas Produk

Indikator Kualitas

Jawaban KualitasProduk

Produk 2 2 =5

TS

STS

F s F | S F S

F

S

Indeks

ProdukGaram Bintang
TugudariPT KaryaDua
Serangkai memilikibentuk
yanghbaik danbagus

< 25 | 54 11216 | 28 84

10

20

3,56

Produk Garam Bintang
TugudariPT KaryaDua
Serangkaimemilikiciri-ciri | 6 | 30 | 28 | 112 | 56 | 168
yangberbedadenganyang
lain

14

3.34

Produk GaramBintang
TugudariPT KaryaDua
Serangkaisangatawetdan
tahanlama

3 15 | 47 | 188 | 43 | 129

3,51

Produk Garam Bintang
TugudariPT KaryaDua
Serangkai memilikidesain
yangmudahdigunakan

7 35 | 57 | 228 | 29 87

3,70

Nilaiindeksvariabel Kualitas Produk

3,53

Sumber: dataprimeryangdiolahtahun2022




52

Berdasarkan Tabel 4.5dapat diketahui bahwa hasil nilai indeks pernyataan
responden terhadap variabel kualitas produksebesar 3,53. Dengan nilai rata-rata
tersebut maka termasuk dalam kategori baik karena berada pada interval 3,41-4,20.
Kualitas produk diukur dengan menggunakan indikator ProdukGaram Bintang
TugudariPT Karya Dua Serangkai memiliki bentuk yang baik dan bagusdengannilai
rerata sebesar 3,56 yang dalam kategori baik, Produk Garam Bintang Tugu dariPT
Karya Dua Serangkai memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan yang laindengan nilai
rerata sebesar 3,34 yang dalam kategori cukup, Produk Garam Bintang Tugu dariPT
Karya Dua Serangkai sangat awet dan tahan lamadengan nilai rerata sebesar 3,51
yang dalamkategori baik, Produk Garam Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai
memiliki desain yang mudah digunakandengan nilai rerata sebesar 3,70 yang dalam
kategoribaik.

4.2.2 Variabel Self Brand image

Pengukuran variabel brand imagedigunakan pendapat responden mengenai
penilaian responden terhadapMerk Garam Bintang Tugu PT Karya Dua Serangkai
dikenal sangatbermanfaatbagi konsumen, Merk Garam Bintang TuguPT KaryaDua
Serangkai paling disukai konsumen, Garam Bintang TuguPT Karya Dua Serangkai
sangat dipercaya oleh konsumen.Adapun hasil dari jawaban responden mengenai

variabel brandimage dapatdilihatdalamtabelberikut:

Tabel 4.6 Jawaban Responden Tentang Variabel Brand Image
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JawabanBrand Image
IndikatorBrand Image SS S KS TS STS Indeks
F| S| F|S|F S F F
Merk Garam Bintang Tugu
PTKaryaDuaSerangkal | o | g0 | 63 | 510 | 26 | 78 | 2 0 3,85
dikenal sangatbermanfaat
bagikonsumen
Merk Garam Bintang
TugupTK.aryfr’l Du? _ 17 | 85 | 40 [ 160 | 37 | 111 | 3 0 3.73
Serangkai paling disukai
konsumen
GaramBintang TuguPT
KaryaDuaSerangkal 17 | 85 | 58 |232] 21 | &3 | 1 0 3,99
sangatdipercayaoleh
konsumen
Nilaiindeksvariabel Brand Image 3.86

Sumber: dataprimeryangdiolahtahun 2022

Berdasarkan Tabel 4.6dapat diketahui bahwa hasil nilai indeks pernyataan

responden terhadap variabel brand imagesebesar 3,86. Dengan nilai rata-rata

tersebut maka termasuk dalam kategori baik karena berada pada interval 3,41-4,20.

Brand image diukur dengan menggunakan indikator Merk Garam Bintang Tugu PT

Karya Dua Serangkai dikenal sangat bermanfaat bagi konsumendengan nilai rerata

sebesar 3,85 yang dalam kategori baik, Merk Garam Bintang TuguPT Karya Dua

Serangkai paling disukai konsumendengan nilai rerata sebesar 3,73 yang dalam

kategori baik, Garam Bintang TuguPT Karya Dua Serangkai sangat dipercaya oleh

konsumendengannilaireratasebesar 3,99 yang dalam kategori baik.

4.2.3 Variabel Minat Membeli
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Pengukuran variabel minat membelidigunakan pendapat responden mengenai
penilaianrespondenterhadapterdorong untuk membeli Garam Bintang Tugudari PT
KaryaDua Serangkai,terdoronguntuk merekomendasikanGaram Bintang Tugudari
PT Karya Dua Serangkai pada orang lain, terdorong menjadikan Garam Bintang
TugudariPT Karya Dua Serangkai sebagai pilihan utama,tertarik mencari informasi
terkaitGaram Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai. Adapun hasil dari
jawaban responden mengenai variabel minat membeli dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 4.7 Jawaban Responden Tentang Variabel Minat Membeli

JawabanMinatMembeli

Indikator MinatMembeli SS S KS TS STS

F s F | S F S F | S F | S

Indeks

Sayaterdoronguntuk
membeli Garam Bintang
TugudariPT KaryaDua
Serangkai

LRSS0 S— G 78 2 | 4 0 0

3,80

Sayaterdoronguntuk
merekomendasikanGaram
Bintang Tugudari PT Karya Ao [ E7S B--/8 8 OGN SN A0 3 | 6 0 0
DuaSerangkaipadaorang
lain

3,78

Sayaterdorongmenjadikan
GaramBintang TugudariPT
KaryaDua Serangkaisebagai
pilihanutama

14 | 70 | 42 | 168 | 36 | 108 5 |10 0 0

3,67

Sayatertarik mencari
informasi terkaitGaram
Bintang TugudariPT Karya
DuaSerangkai

14 | 70 | 58 | 232 | 24 72 1 2 0 0

3,87

Nilaiindeksvariabel minatmembeli

3,78

Sumber: dataprimeryangdiolahtahun2022
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Berdasarkan Tabel 4.7dapat diketahui bahwa hasil nilai indeks pernyataan
responden terhadap variabel minat membelisebesar 3,78. Dengan nilai rata-rata
tersebut maka termasuk dalam kategori baik karena berada pada interval 3,41-
4,20.Minat membelidiukur dengan menggunakan indikator terdorong untuk
membeli Garam Bintang Tugu dari PT Karya Dua Serangkaidengan nilai rerata
sebesar 3,80 yang dalam kategori baik,terdorong untuk merekomendasikanGaram
Bintang Tugudari PT Karya Dua Serangkai pada orang laindengan nilai rerata
sebesar 3,78 yang dalam kategori baik, terdorong menjadikan Garam Bintang Tugu
dariPT Karya Dua Serangkai sebagai pilihan utamadengan nilai rerata sebesar 3,67
yang dalam kategori baik;tertarik mencari informasi terkaitGaram Bintang Tugu
dariPT Karya Dua Serangkaidengan nilai rerata sebesar 3,87 yang dalam kategori
baik.

4.2.4 Variabel KeputusanPembelian

Pengukuran variabel keputusan pembeliandigunakan pendapat responden
mengenai penilaian responden terhadap mantap menggunakan produk Garam
Bintang Tugu dari PT Karya Dua Serangkai, memutuskan untuk membeli produk
Garam Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai, Produk Garam Bintang Tugu
dari PT Karya Dua Serangkai sesuai dengan keinginan dan kebutuhan saya, membeli
Produk Garam Bintang Tugu dari PT Karya Dua Serangkai atas rekomedasi teman
saya. Adapun hasil dari jawaban responden mengenai variabel keputussan

pembeliandapatdilihatdalamtabel berikut:
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Tabel 4.8 Jawaban Responden Tentang VVariabel Keputusan Pembelian

IndikatorKeputusan
Pembelian

Jawaban Keputusan Pembelian

SS

S

KS

TS

STS

F

S

F

S

F

S

F

S

Indeks

Sayamantap menggunakan
produk GaramBintang Tugu
dariPT KaryaDuaSerangkai

11

55

37

148

43

129

12

3,55

Sayamemutuskanuntuk
membeliproduk Garam
Bintang TugudariPT Karya
DuaSerangkai

15

60

240

34

102

3,68

Produk GaramBintang Tugu
dariPT KaryaDuaSerangkai
sesuaidengankeinginandan
kebutuhansaya

25

54

216

28

84

10

20

3,55

Sayamembeli Produk Garam
Bintang TugudariPT Karya
DuaSerangkaiatas
rekomedasitemansaya

30

28

112

56

168

14

3,34

Nilaiindeks variabel keputusanpembelian

3,53

Sumber: dataprimeryangdiolahtahun2022

Berdasarkan Tabel 4.8dapat diketahui bahwa hasil nilai indeks pernyataan
responden terhadap variabel keputusan pembeliansebesar 3,53. Dengan nilai rata-
rata tersebut maka termasuk dalam kategori baik karena berada pada interval 3,41-
4,20.Keputusan  pembeliandiukur dengan menggunakan indikatormantap
menggunakan produk Garam Bintang Tugu dari PT Karya Dua Serangkaidengan
nilai rerata sebesar 3,55 yang dalam kategori baik, memutuskan untuk membeli
produk Garam Bintang TugudariPT Karya Dua Serangkaidengannilai reratasebesar
3,68 yang dalam kategori baik, Produk Garam Bintang Tugu dari PT Karya Dua
Serangkai sesuai dengan keinginan dan kebutuhan sayadengan nilai rerata sebesar

3,55 yang dalam kategori baik., membeli Produk Garam Bintang Tugu dari PT Karya
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Dua Serangkai atas rekomedasi teman sayadengan nilai rerata sebesar 3,34 yang

dalamkategoricukup.

4.3 Analisis Kuantitatif

4.3.1 Ujilnstrumen

4.3.1.1 Pengujian Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil

uji validitas variabel penelitian ditampilkan oleh peneliti dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel4.9Uji Validitas
Variabel No.item Phitung tabel Kesimpulan
Kualitas X1l 0,678 0,361 Valid
Produk X12 0,522 0,361 Valid
X13 0,551 0,361 Valid
Xa4 0,796 0,361 Valid
Brand Image X1 0,736 0,361 Valid
X22 0,544 0,361 Valid
X23 0,422 0,361 Valid
Minat Yil 0,912 0,361 Valid
Membeli Y12 0,665 0,361 Valid
Y13 0,641 0,361 Valid
Y14 0,647 0,361 Valid
Keputusan Y21 0,707 0,361 Valid
Pembelian Y22 0,400 0,361 Valid
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Y23 0,503 0,361 Valid
Y24 0,704 0,361 Valid

Sumber: Output SPSSyangdiolahtahun 2022 (lampiran|l)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas hasil uji validitas variabel dapat dikatakan
bahwa keseluruhan pernyataan yang diajukan oleh peneliti terhadap responden
adalahvalidkarenanilairhitung>rtabel.
4.3.1.2 HasilPengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan rilabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Untuk menguji reliabilitas sampel ini digunakan testing
kehandalan Croanbach Alpha. Suatu Contruct variabel dikatakan reilabel jika
memberikannilai Croanbach Alpha>0,6.

Tabel4.10HasilUjiReliabilitas Kuesioner

Koefisien
No Variabel Penelitian CronbachAlpha Keterangan

1 KualitasProduk 0,805 Reliabel
2 BrandImage 0,735 Reliabel
3 Minat Membeli 0,859 Reliabel
4 Keputusan Pembelian 0,763 Reliabel

Sumber: Output SPSSyangdiolahtahun2021 (lampiran 1)
Berdasarkan pada Tabel hasil uji reliabilitas kuesioner instrumen
tersebut, diperoleh penjabaran bahwa koefisien cronbach alpha dari
keseluruhan instrumen bernilai lebih dari 0,60 sehingga diperoleh kesimpulan

bahwasemuainstrumen kuesioner yang digunakan untuk mencari data jawaban



59

responden mengenai variabel yang diteliti terbukti reliabel atau mampu
menghasilkan nilai jawaban respondenyang konsisten.
4.3.2 UjiAsumsi Klasik
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda. Suatu regresi linier berganda akan membentuk
estimasi yang baik apabila terpenuhi semua asumsi-asumsi klasiknya. Uraian
berikutakan membahas mengenaiuji prasaratpadaregresilinier bergandayaitu:
4.3.2.1 HasilUjiNormalitas
Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
ujistatistiknon parametrik Kolmogorof-Smirnov. Datayang memenubhi
uji normalitas adalah datayang memiliki nilai probabilitas Kolmogorof-

Smirnov lebihbesardaripadaujipenelitian(Sig.>0,05).

Tabel4.11 Hasil PengujianUji Normalitas

One-SampleKolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual




N 97
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 1.06847414
Most Extreme Differences Absolute .055
Positive .043
Negative .055
Test Statistic .055
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Testdistributionis Normal.
b.Calculatedfromdata.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalowerbound ofthe true significance.

Sumber: OutputSPSSyangdiolahtahun 2022 (lampiran11)

Berdasarkan Tabel 4.11 perhitungan menggunakan Software
SPSS diperoleh nilai Sig dari variabel, yaitu 0.200. Dengan nilai Sig. =
0.200> 0,05 nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Karenanilai Sig dari variabel
lebih dari 0,05 maka Ha ditolak, artinya data kualitas produk (X1), brand
image (X2), minat membeli (Y1),dan keputusan pembelian (Y2) berasal
daripopulasiyang berdistribusinormal.

4.3.2.2 Pengujian Multikolinearitas

Untuk mengetahui apakah terjadi Multikolinearitas dalam suatu

model regresi dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor)

yangterdapat padamasing-masingvariabel.

Tabel4.12Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?

Model

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics

Coefficients Coefficients T Sig.
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B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 2.337 1.147 2.037 .045
Kualitas Produk .636 .060 723 10.641 .000 917 1.090
Brand Image .055 .109 .053 .504 .616 .380 2.631
MinatMembeli .145 095 .164 1.529 .130 .368 2.714

a.DependentVariable: keputusan pembelian

Sumber: OutputSPSSyangdiolahtahun 2022 (lampiran V)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas perhitungan menggunakan
Software SPSS diperoleh nilai Tolerance untuk variabel kualitas
produk (X1) adalah 0,917 > 0,01,brand image (X2) adalah 0,380 >
0,01,minat membeli (Y1) adalah 0,368 > 0,01dan nilai VIF untuk
variabel kualitas produk (X1) adalah 1,090 < 10, brand image (X2)
adalah 2,631 < 10, minat membeli (Y1) adalah 2,714 < 10,maka H,
diterima, artinya tidak terjadi gejala multikolinearitas. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel
independentdalammodel regresi

4.3.2.3 UjiHeteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi

adalahtidakadanyagejalaheteroskedastisitas.

Tabel4.13Pengujian Heteroskedastisitas

Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.560 687 2.271 025
Kualitas Produk .075 .036 .218 2.087 .140
Brand Image .076 .065 .189 1.164 247
MinatMembeli .036 .057 .106 .642 523

a.DependentVariable: Abs_RES
Sumber: Output SPSSyangdiolahtahun 2022 (lampiranV)

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui perhitungan menggunakan
Software SPSS diperoleh nilai Sig. untuk variabel kualitas produk (X1)
adalah Sig.= 0,140 > 0,05, variabel brand image (X>) adalah Sig. =
0,240 > 0,05 dan variabel minat membeli (Y1) adalah Sig. = 0,523 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala heteroskedastisitas,

model regresi yang dipakai untuk penelitian layak digunakan.

4.3.3 UjiPath Analisis

Path analysis atau analisis jalur merupakan perluasan dari regresi linier
berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi linier berganda
untuk menaksir pengaruh kuasalitas antara variabel (model casual) yang telah
ditetapkan sebelumnya sebelum teori. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS versi 22.0

adalahsebagaiberikut:

4.3.3.1 AnalisisRegresi Linier BergandaModel 1
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Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program

SPSS versi 22.0 maka diperoleh hasil regresi antara variabel kualitas

produk (X1) danbrand image (X2) terhadapminat membeli (Y1) sebagai

berikut:

Tabel4.14 Hasil AnalisisRegresi Linier Model 1

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.141 1.227 1.744 .084
Kualitas Produk .181 .062 .682 2.914 .004
BrandImage .906 .073 775 12.381 .000

a.

Dependent Variable: Minat membeli

Sumber: Output SPSSyangdiolahtahun2022 (lampiran V1)

Dari hasil regresi yang didapat maka dapat dibuat persamaaan

sebagai berikut:

Y1=0,682 X1+0,775X>

Keterangan:

b1, b1
Y1
X1

X2

Persamaanregresi tersebutmempunyaiarti sebagai berikut:
1. Koefisien regresi ketiga variabel bebas kualitas produk (X1) dan
brand image (X2) berpengaruh positif terhadap variabel terikat

(minat membeli). Artinya, apabila variabel kualitas produk dan

: Koefisienregresi
Minatmembeli
: Kualitas Produk

:Brandimage
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brand image meningkat, maka variabel minat membeli juga
meningkat.

2. Dari hasil koefesien regresi yang didapat menunjukkan bahwa
faktor brand image (X>= 0,775) menjadi faktor yang lebih
dominan dalam mempengaruhi minat membeli diPT Karya dua
serangkai di KotaJuwanaPati

4.3.3.2 AnalisisRegresi Linier BergandaModel 2
Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program
SPSS 22.0 maka diperoleh hasil regresi antara variabel kualitas produk
(X4), brand image (X>) serta minat membeli (Y1) terhadap keputusan
pembelian(Y2) sebagai berikut:

Tabel4.15Hasil AnalisisRegresi LinierModel 2

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.337 1.147 2.037 .045
Kualitas Produk .636 .060 723 10.641 .000
BrandImage .055 .109 .053 .504 .616
MinatMembeli .145 .095 .264 1.529 .130

a. DependentVariable: keputusanpembelian

Sumber: Output SPSSyangdiolahtahun 2022 (lampiran V1)
Dari hasil regresi yang didapat maka dapat dibuat persamaaan
sebagai berikut:

Y2=0,723X1+0,053X2+0,264Y

Keterangan:



X2

bz :Koefisienregresi

: Keputusanpembelian

:Minatmembeli

:Kualitasproduk

:Brandimage

Persamaanregresi tersebutmempunyaiarti sebagai berikut:

1.

Koefisien regresi semua variabel bebas kualitas produk, brand
image dan minat membeli berpengaruh positif terhadap variabel
terikat keputusan pembelian. Artinya, apabila variabel kualitas

produk; brand image dan minat membelimeningkat, maka

variabel keputusan pembelian jugameningkat.

Dari hasil koefesien regresi yang didapat menunjukkan bahwa
faktor kualitas produk (X1 = 0,723) menjadi faktor dominan yang

mempengaruhikeputusan pembelian diPT Karya duaserangkai di

KotaJuwanaPati-

4.3.4 UjiKoefisien Determinasi

4.3.4.1AnalisisPersamaanRegresil

Tabel4.16 Hasil Analisis Model Summary Pengaruh Kualitas Produk

(X1), Brand Image (X2) terhadapMinat Membeli (Y1)

Model Summary

AdjustedR Std. Errorofthe
Model R R Square Square Estimate
1 7959 .632 .624] 1.180

a. Predictors: (Constant),BrandImage, Kualitas Produk

Sumber: Output SPSSyangdiolahtahun 2022 (lampiran V1)
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Darioutputmodel summary, diketahui nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,624. Besarnya angka koefisien
determinasi (Adjusted R Square) 0,624 sama dengan 62,4%. Angka
tersebut mengandung arti bahwa kualitas produk (X1) dan brand image
(X2) berpengaruh terhadapminat membeli (Y1) sebesar 62,4%.
Sedangkan sisanya (100% - 62,4% = 37,6%) dipengaruhi oleh variabel
laindiluarmodelregresiini.
4.3.4.2 AnalisisPersamaan Regresi 2
Tabel 4.17 Hasil Analisis Model Summary Pengaruh Kualitas Produk
(X1),Brand Image (X2) danMinatMembeli (Y1) terhadap Keputusan

Pembelian(Y2)

Model Summary®

AdjustedR Std. Errorofthe
Model R R Square Square Estimate

1 7792 .606 .594 1.086

a. Predictors: (Constant), Minat Membeli, Kualitas Produk, Brand Image

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: OutputSPSSyangdiolahtahun2022 (lampiran V1)

Darioutputmodel summary, diketahuinilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,594. Besarnya angka koefisien
determinasi (Adjusted R Square) 0,594 sama dengan 59,4%. Angka
tersebut mengandung arti bahwa kualitas produk (X1), brand image (X2)
dan minat membeli (Y1)berpengaruh terhadapkeputusan pembelian
(Y2)sebesar 59,4%. Sedangkan sisanya (100% - 59,4% = 40,6%)
dipengaruhiolehvariabel laindiluarmodel regresiini.

4.3.5 UjiHipotesis
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Hasil analisis uji hipotesis parsial yang dirumuskan pada penelitian

dijelaskan pasatabel sebagaiberikut:

Tabel4.18Hasil Uji Hipotesis

No HipotesisPenelitian Sigt-test | Keterangan
1 | Kulitasprodukterhadap minatmembeli 0,005 H1Diterima
2 | Brandimageterhadap minatmembeli 0,000 H2Diterima
3 | Kualitasprodukterhadap keputusan pembelian 0,000 H3Diterima
4 | Brandimageterhadap keputusanpembelian 0,009 H4 Diterima
5 | Minatmembeliterhadap keputusan pembeliaan 0,001 H5Diterima

Sumber: Output SPSSyangdiolahtahun2022 (lampiran I X)

Berdasarkan pada Tabel 4.18 hasil uji hipotesis tersebut, diperoleh

penjabarn hasil uji hipotesis secara lebih detail yang diterangkan melalui

penjelasandi bawahini:

1.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap MinatMembeli

Nilai signifikansi pengaruh kualitas produk terhadap minat

membeli diperolen sebesar 0,005 kurang dari 0,05. Hal ini

mengindikasikan bahwa kualitas produk terbukti berpengaruh positif

dan signifikan terhadap minat membeli sehingga hipotesis 1 penelitian

inidinyatakanditerima.

Pengaruh Brand Imageterhadap MinatMembeli

Nilai signifikansi brand image terhadap minat membelidiperoleh

sebesar 0,000kurang dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa brand

image terbukti berpengaruh positifdan signifikan terhadap minat

membelisehinggahipotesis 2 penelitianinidinyatakanditerima.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
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Nilai signifikansi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembeliandiperoleh sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan kualitas produk terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadapkeputusan pembelian sehingga hipotesis 3
penelitianinidinyatakanditerima.

4.  PengaruhBrandImageterhadap Keputusan Pembelian

Nilai signifikansi pengaruh brand image terhadap keputusan
pembeliandiperoleh sebesar 0,009 kurang dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa brand image terbukti berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap keputusan pembeliansehingga hipotesis 4
penelitiandinyatakanditerima.

5. Pengaruh MinatMembeliterhadap KeputusanPembelian

Nilai signifikansi pengaruh minat membeli terhadap keputusan
pembelian diperoleh sebesar 0,001 kurang dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa minat membeli terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembeliansehingga hipotesis 5

penelitiandinyatakanditerima.

4.3.6 SobelTest
Untuk mengetahui minat membeli mampu menjadi variabel intervening
antara kualitas produk dan brand image terhadap keputusan pembelian maka

dalampenelitianinimenggunakan sobel test.
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4.3.6.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Melalui Minat Membeli

Hasil perhitungandengan menggunakan sobel testsebagai berikut:

Kualitas
Produk

Keputusan
Pembelian

v

A:0,682
SEA:0,062

Minat
Membeli

Gambar4.1Uji Mediasi kualitas produk terhadap keputusan pembelianmelalui

minatmembeli

A :0,682

B 10,264

SEa :0,062

SEs :0,095
Sobelteststatistic :2,69429836
One-tailed probality :0.00352685
Two-tailed probality :0.00705370

Sumber: OutputSobel Testyangdiolahtahun 2022 (lampiran X)
Berdasarkan pengujian sobel test antara kualitas produk terhadap
keputusan pembelian melalui minat membeli sebagai varaibel intervening
diperoleh hasil perhitungan sobel test nilai t sebesar 2,69429839> 1,96 dan nilai

siginifikansi pada uji satu sisi sebesar 0,00352685< 0,05 dengan demikian
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dalam penelitian ini kualitas produk berpengaruh tidak langsung terhadap

keputusan pembelian melalui minatmembeli. Dengan demikian minat membeli

merupakan variabel intervening di antara pengauh kualitas produk dengan

keputusan pembelian. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas produk yang

baik akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

4.3.6.2 Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Melalui

Minat Membeli

Hasil perhitungan denganmenggunakan sobel testsebagai berikut:

Brand Image

Keputusan

A:0,775
SEA:0,73

Minat
Membeli

v

Pembelian

Gambar4.2 Uji Mediasi brandimage terhadap keputusan pembelian melalui

minatmembeli
A 10,775
B :0,264
SEa :0,073
SEgs :0,095

Sobelteststatistic

:2.68837257
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One-tailedprobality  :0.00359006
Two-tailedprobality :0.00718012
Sumber: OutputSobel Testyangdiolahtahun 2022 (lampiran X)

Berdasarkan pengujian sobel test antara brand image terhadap keputusan
pembelian melalui minat membeli sebagai varaibel intervening diperoleh hasil
perhitungan sobel test nilai t sebesar 2,68837257> 1,96 dan nilai siginifikansi
pada uji satu sisi sebesar 0.00359006< 0,05 dengan demikian dalam penelitian
ini brand image berpengaruh tidak langsung terhadap keputusan pembelian
melalui minat membeli. Dengan demikian minat membeli merupakan variabel
intervening di antara pengaruh brand image dengan keputusan pembelian. Hal
ini mengindikasikan bahwa brand image yang baik akan meningkatkan

keputusan pembelian konsumen.

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat MembeliGaram diPT
KaryaDuaSerangkai JuwanaPati
Kualitas produk harus diperhatikan oleh perusahaan untuk menjaga
kepercayaan konsumen. Perusahaan yang baik pasti memiliki dan menjaga
kualitas produksinya. Kualitas produk merupakan kadar atau tingkat baik
buruknyasesuatu yangterdiri dari semuafaktor yang melekat padabarang atau
jasa, sehingga produk tersebut memiliki kemampuan untuk dipergunakan

sebagaimanamanayangdiinginkanolehkonsumen.



72

Menurut Tjiptono dalam (Kuspriyono, 2016: 45) “Kualitas produk
adalah kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan;
kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan; kualitas
merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap
merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa
mendatang)”.Menurut Melyani (2016: 56) mengatakan “Kualitas produk
merupakan keseluruhan ciri atas sifat barang dan jasa yang berpengaruh pada
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, maka
akan berusaha membuat produk yang berkualitas yang ditampilkan baik dari
ciri-ciriluar (design)produk maupuninti(core) produkitusendiri”.

Produk pada umumnya juga diklasifikasikan berdasarkan siapa
konsumennya dan untuk apa produk tersebut dikonsumsi. Berdasarkan
kriteria ini, produk dapat dibedakan menjadi barang konsumen (costumer’s
goods) dan barang industri (industrial’s goods). Barang konsumen adalah
barang yang dikonsumsi untuk kepentingan koansumen akhir sendiri (individu
danrumahtangga), bukanuntuktujuanhbisnis.

Hasil analisis hipotesis membuktikan bahwa kualitas produk
berpengaruh positifdansignifikanterhadap minatmembeli. Berdasarkan hasil
pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai R Square 0,631nilai ini memiliki
arti bahwa ada pengaruh kualitas produk (X1) terhadap minat membeli(Y1)
adalah sebesar 63,1%. Kemudian dari hasil coefficients diketahui nilai (Sig.)

sebesar 0,005 leblhkecil dari < probabilitas 0,05, sehimgga dapat disimpulkan
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bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh antara
kualitas produk (X1) terhadap minatmembeli(Y1)

ProdukGaram Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai memiliki
bentuk yang baik dan bagus, Produk Garam Bintang Tugu dariPT Karya Dua
Serangkai memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan yang lain, Produk Garam
Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai sangat awet dan tahan lama,
Produk Garam Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai memiliki desain
yang mudah digunakan. Tercapainya indikator tersebut akan meningkatkan
minatmembeli konsumen danmeningkatkan keputusan pembelian garam.Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arief Adi Satria.(
2017), Daryanto.( 2011) yang menunjukkan bahwa kualitas produk

berpengaruhsecarapositifdansignifikanterhadap minatbeli.

Pengaruh Brand Image Terhadap Minat MembeliGaram diPT Karya
DuaSerangkai JuwanaPati

Pengalaman dan penilaian konsumen terhadap produk akan dapat
mendongkrak dan meningkatkan brand image. Brand image tidak hanya
berdasarkan dari penilaian konsumen saja, tetapi harus dapat meningkatkan
kualitas produk dan perbaikan produk agar konsumen lebih yakin serta
percaya pada produk yang akan dibeli. Brand image berperan besar bagi
perusahankhususnyadalam penjualan produk. Denganbrand image yang baik
akan mampu meningkatkan minat membeli dari produk yang dijual oleh

perusahaan.
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Brand image dapat menarik minat membeli konsumen jika perusahan
dapat menjawab dan memenuhi kebutuhan konsumen diantara dengan
memperhatikan manfaat merek, nilai-nilai merek, kepribadian merek, dan
pemakaian merek. Hal tersebut dipertegas pendapat Supranto (2011: 128)
mengatakan brand image ialah apa yang konsumen pikir atau rasakan ketika
mereka mendengar atau melihat nama suatu merek atau pada intinya apa yang
konsumen telah pelajari tentang merek. Menurut Kotller dan Keller (2013:
213) bahwa brand image sebagai persepsi mengenai sebuah merek
sebagaimana direfleksikan oleh asosiasi merek yang terdapat dalam benak
konsumen.

Menurut Kotler (2009: 575-576) menyatakan bahwa ada enam faktor
yang mempengaruhi brand image yaitu: 1) Atribut Sebuah merek
menyampaikan atribut-atribut tertentu, 2) Manfaat Merek bukanlah sekedar
sekumpulan atribut, karena yang dibeli konsumen adalah manfaat, bukan
atribut. 3) Nilai-nilai Merek juga menyatakn nilai-nilai produsennya, 4)
Budaya Merek juga mungkin mencerminkan budaya tertentu. 5) Kepribadian
Merek juga dapat memproyeksikan kepribadian tertentu terhadap suatu
produk. 6) Pemakaian Merek memberikan kesan mengenai jenis konsumen
yang membeli atau menggunakan produknya. Dengan demikian brand image
mempunyai peran penting bagi konsumen untuk dapat menentukan minat
untukmembeli.

Brand image harus memilikimerk Garam Bintang Tugu PT Karya Dua

Serangkai dikenal sangat bermanfaat bagi konsumen, Merk Garam Bintang



75

TuguPT Karya Dua Serangkai paling disukai konsumen, Garam Bintang
TuguPT Karya Dua Serangkai sangat dipercaya oleh konsumen. Tercapainya
indikator tersebut akan meningkatkan minat membeli dan meningkatkan
keputusan pembeliankonsumen.

Hasil analisis hipotesis membuktikan bahwa brand image berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat membeli. Berdasarkan hasil pengujian
regresi menunjukkan bahwa nilai R Square 0,598nilai ini memiliki arti bahwa
ada pengaruh brand image (X2) terhadap minat membeli(Y) adalah sebesar
59,8%. Kemudian dari hasil coefficients diketahui nilai (Sig.) sebesar 0,000
leblh kecil dari < probabilitas 0,05, sehimgga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh antara brand image
(X2)terhadapminat membeli(Y1)

Hasil penelitiandiatasdiperkuatolehhasil penelitianyang dilakukanoleh
Satria dan Hakim, (2017), Anshori, dkk (2021), Santoso, dkk (2018) yang
menunjukan bahwa brand image berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minatmembeli.

4.4.3 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan PembelianGaram
diPT KaryaDuaSerangkai JuwanaPati

Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk memuaskan
kebutuhanatau keinginan konsumen (Cannon et al., 2008:28). Definisi lain
kualitas produkadalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada
kemampuannya untukmemuaskan kebutuhan konsumen yang dinyatakan

atau diimplikasikan (Kotler dan Armstrong (2008:27). Menurut Kotler
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(2009:43) kualitas produk adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau
jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan
yang dinyatakan atau tersirat. Menurut Tjiptono (2009:30) penawaran produk
yang menghasilkan manfaat (benefits) bagi pelanggan. Kualitas suatu produk
baik berupabarangatau jasaditentukan melalui dimensi-dimensinya.

Dimensi kualitas produk menurut Tjiptono (2009:30) adalah 1)
Performance (kinerja), berhubungan dengan karakteristik operasi dasar dari
sebuah produk.2) Durability (daya tahan) yang berarti berapa lama atau umur
produk yang bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus diganti.
Semakin besar frekuensi pemakaian konsumen terhadap produk maka
semakin besar puladayaproduk 3) Conformance tospecifications (kesesuaian
dan spesifikasi) yaitu, sejauh mana karakteristik operasi dasar dari sebuah
produk memenuhispesifikasitertentu darikonsumenatau tidak ditemukannya
cacat pada produk. 4) Features (fitur) adalah karakteristik produk yang
dirancang untuk menyempurnakan fungsi produk atau menambah
ketertarikan konsumenterhadap produk.

5) Reability (reabilitas) adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja
dengan memuaskan atau tidak dalam periode waktu tertentu. 6) Aesthetics
(estetika) berhubungan dengan bagaimana penampilan produk. 7) Perceived
quality (kesan kualitas) merupakan hasil dari penggunaan pengukuran yang
dilakukan secara tidak langsung karena terdapat kemungkinan bahwa

konsumen tidak mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang
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bersangkutan. 8) Serviceability, meliputi kecepatan dan kemudahan untuk
direparasi, sertakompetensi dan keramahtamahannyastaf layanan.

Adabeberapa peranan yang mungkin dimainkan orang dalam mengambil
keputusan untuk membeli suatu barang yaitu : 1) Orang yang mengambil
inisiatif (initiator). 2) Orang yang mempengaruhi (influencer). 3) Orang yang
mengambil keputusan (decider). 4) Orang yang membeli (buyer). 5) Orang
yang memakai (user). Dalam pembelian garam briket kualitas adalah faktor
penentu utama keputusan pembelian konsumen. Beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kualitas produk mempengaruhi keputusan
pembeliankonsumen.

ProdukGaram Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai memiliki
bentuk yang baik dan bagus, Produk Garam Bintang Tugu dariPT Karya Dua
Serangkai memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan yang lain, Produk Garam
Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai sangat awet dan tahan lama,
Produk Garam Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai memiliki desain
yang mudah digunakan. Tercapainya indikator tersebut akan meningkatkan
meningkatkankeputusanpembeliangaram..

Hasil analisis hipotesis membuktikan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai R Square
0,564nilai ini memiliki arti bahwaada pengaruh kualitas produk (X1) terhadap
keputusan pembelian(Y2) adalah sebesar 56,4%. Kemudian dari hasil

coefficients diketahui nilai (Sig.) sebesar 0,000 leblh kecil dari < probabilitas
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0,05, sehimgga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang
berarti bahwa ada pengaruh antara kualitas produk (X1) terhadap keputusan
pembelian(Y>).

Hasil penelitian di atas senada dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Anggar Purna Putra, Krisnasakti.(2012) Irawan dan Edwin J.(2013) )
yang menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh secara positif dan

signifikanterhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan PembelianGaram diPT
KaryaDuaSerangkai JuwanaPati

Brand image merupakan kesan yang dimiliki oleh konsumen maupun
publik terhadap suatu merek sebagai suatu refleksi atas evaluasi merek yang
bersangkutan. Brand image dapat meyakinkan konsumen untuk mau membeli
jika perusahan dapat menjawab dan memenuhi kebutuhan konsumen diantara
dengan melakukan pengembangan dan peningkatan kualitas produk.
Sehingga konsumen nantinya akan memiliki penilaian yang baik terhadap
brand tersebut jika suatau saat mendengar atau ditanyakan mengenai brand
tersebut.

Konsumen dalam melakukan pembelian biasanya mempertimbangkan
banyak hal sebelum memutusakan untuk membeli. Menurut Kotler (2012: 47)
tahap-tahap proses pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen adalah:kebutuhan yang dirasakan, kegiatan sebelum membeli,

keputusan untuk membeli, perilaku waktu pemakaian, dan perasaan setelah
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membeli. Melihat tahapan brand image menjadi sangat penting bagi
konsumen untuk dapat memilih dan memutuskan melakukan pembeliansalah
satu produk. Menurut Kotler (2012: 154), keputusan pembeliaan merupakan
keputusan tentang suatu merek yang akan dibeli, yang dihasilkan melalui
rangsangan pemasaran dan lingkungan yang masuk ke dalam kesadaran
pembelidanprosespengambilankeputusantersebut.

Brand image harus memilikimerk Garam Bintang Tugu PT Karya Dua
Serangkai dikenal sangat bermanfaat bagi konsumen, Merk Garam Bintang
TuguPT Karya Dua Serangkai paling disukai konsumen, Garam Bintang
TuguPT Karya Dua Serangkai sangat dipercaya oleh konsumen. Tercapainya
indikator tersebutakan meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

Hasil analisis hipotesis membuktikan bahwa brand image berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil
pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai R Square 0,630nilai ini memiliki
arti bahwa ada pengaruh brand image (X2) terhadap keputusan pembelian(Y 2)
adalah sebesar 63,0%. Kemudian dari hasil coefficients diketahui nilai (Sig.)
sebesar 0,009 leblhkecil dari <probabilitas 0,05, sehimgga dapatdisimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh antara
brandimage (X2) terhadap keputusan pembelian(Y?>).

Hasil penelitian yang diperolah sama debgan hasil penelitian yang
dilakukanWicaksono, dkk (2019), Prasetya, dkk (2018), Cahyani dan
Sutrasmawati (2016) yang menujukan bahwabrandimage berpengaruhsecara

positifdansignifikan terhadap keputusan pembelian.
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4.4.5 Pengaruh Minat Membeli Terhadap Keputusan PembelianGaram diPT
KaryaDuaSerangkai JuwanaPati

Minat beli merupakan suatu perencanaan pembelian yang akan
dilakukan oleh seseorang terhadap suatu produk dengan mempertimbangkan
beberapa hal, diantaranya jumlah produk, merek, dan sikap dalam
mengkonsumsi produk tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat
Mehta (2013: 153) yang mengatakan bahwa minat membeli didefinisikan
sebagai kecenderungan konsumen untuk membeli sebuah brand. Kemudian
menurut Kotler (2014: 74) menyatakan bahwa minat membeli terjadi sebelum
keputusanpembelian.

Keputusan pembelian adalah tahap proses keputusan dimanakonsumen
secara aktual melakukan pembelian produk. Sedangkan menurut Nugroho
dalam ‘Ahmad (2016: 3) menyatakan pengambilan keputusan pembelian
konsumen adalah proses  pengintegrasian yang mengkombinasikan
pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternative, dan
memilih salah satu di antaranya. Minatmembelimenjadi tahapan penting bagi
seseorangsebelummemutuskan untuk membelisebuah produk.

Konsumen diharapkan dapat terdorong untuk membeli Garam Bintang
Tugu  dari PT Karya  Dua  Serangkai,terdorong untuk
merekomendasikanGaram Bintang Tugudari PT Karya Dua Serangkai pada
orang lain, terdorong menjadikan Garam Bintang Tugu dariPT Karya Dua

Serangkai sebagai pilihan utama,tertarik mencari informasi terkaitGaram
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Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai. Mantap menggunakan produk
Garam Bintang Tugu dari PT Karya Dua Serangkai, memutuskan untuk
membeli produk Garam Bintang Tugu dariPT Karya Dua Serangkai, Produk
Garam Bintang Tugu dari PT Karya Dua Serangkai sesuai dengan keinginan
dan kebutuhansaya, membeli Produk Garam Bintang Tugu dari PT Karya Dua
Serangkai atas rekomedasi teman saya.. Tercapainya indikator-indikator
minat membeli tersebut akan dapat meningkatkan keputusan pembelian
konsumenterhadap garam.

Hasil analisis hipotesis membuktikanbahwaminatmembeliberpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil
pengujian regresi menunjukkan bahwa nilai R Square 0,510nilai ini memiliki
arti bahwa ada pengaruh minat membeli (Y1) terhadap keputusan
pembelian(Y2) adalah sebesar 51,0%. Kemudian dari hasil coefficients
diketahui nilai (Sig.) sebesar 0,001 leblh kecil dari < probabilitas 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti
bahwa ada pengaruh antara minat membli (Y1) terhadap keputusan
pembelian(Y?2).

Hasil penelitian di atas diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2018), Mulia dan Utamaningsih (2021), Sriyanto dan Kuncoro,
(2019) yang menunjukan bahwa minat membeliberpengaruh secara positif

dansignifikanterhadap keputusan pembelian.
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4.4.6 Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan PembelianDengan
Minat Membeli Sebagai VVariabel Mediasi
Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk memuaskan
kebutuhanatau keinginan konsumen (Cannon et al., 2008:28). Definisi lain
kualitas produkadalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada
kemampuannya untukmemuaskan kebutuhan konsumen yang dinyatakan
atau diimplikasikan (Kotler dan Armstrong (2008:27). Menurut Kotler
(2009:43) kualitas produk adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau
jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan
yang dinyatakan atau tersirat. Menurut Tjiptono (2009:30) penawaran produk
yang menghasilkan manfaat (benefits) bagi pelanggan. Kualitas suatu produk
baik berupabarang atau jasa ditentukanmelaluidimensi-dimensinya.
Berdasarkan pengujian sobel test antara kualitas produk terhadap
keputusan pembelian melalui minat membeli sebagai varaibel intervening
diperoleh hasil perhitungan sobel test nilai t sebesar 2,69429839 > 1,96 dan
nilai siginifikansi pada uji satu sisi sebesar 0,00352685< 0,05 dengan
demikian dalam penelitian ini kualitas produk berpengaruh tidak langsung
terhadap keputusan pembelian melalui minat membeli. Dengan demikian
minat membeli merupakan variabel intervening di antara pengauh kualitas
produk dengan keputusan pembelian. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas

produk yang baik akan meningkatkan keputusan pembeliankonsumen.
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4.4.7 Brand Image Berpengaruh Terhadap Keputusan PembelianDengan
Minat Membeli Sebagai VVariabel Mediasi

Brand image merupakan kesan yang dimiliki oleh konsumen maupun
publik terhadap suatu merek sebagai suatu refleksi atas evaluasi merek yang
bersangkutan. Brand image dapat meyakinkan konsumen untuk mau membeli
jika perusahan dapat menjawab dan memenuhi kebutuhan konsumen diantara
dengan melakukan pengembangan dan peningkatan kualitas produk.
Sehingga konsumen nantinya akan memiliki penilaian yang baik terhadap
brand tersebut jika suatau saat mendengar atau ditanyakan mengenai brand
tersebut.

Konsumen dalam melakukan pembelian biasanya mempertimbangkan
banyak hal sebelum memutusakan untuk membeli. Menurut Kotler (2012: 47)
tahap-tahap proses pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen adalah:kebutuhan yang dirasakan, kegiatan sebelum membeli,
keputusan untuk membeli, perilaku waktu pemakaian, dan perasaan setelah
membeli. Melihat tahapan brand image menjadi sangat penting bagi
konsumen untuk dapat memilih dan memutuskan melakukan pembelian salah
satu produk. Menurut Kotler (2012: 154), keputusan pembeliaan merupakan
keputusan tentang suatu merek yang akan dibeli, yang dihasilkan melalui
rangsangan pemasaran dan lingkungan yang masuk ke dalam kesadaran
pembelidanprosespengambilankeputusantersebut.

Berdasarkan pengujian sobel test antara brand image terhadap keputusan

pembelian melalui minat membeli sebagai varaibel intervening diperoleh
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hasil perhitungan sobel test nilai t sebesar 2,68837257> 1,96 dan nilai
siginifikansi pada uji satu sisi sebesar 0.00359006< 0,05 dengan demikian
dalam penelitian ini brand image berpengaruh tidak langsung terhadap
keputusan pembelian melalui minat membeli. Dengan demikian minat
membeli merupakan variabel intervening di antara pengaruh brand image
dengan keputusan pembelian. Hal ini mengindikasikan bahwa brand image

yangbaik akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan datayangdiperolehdandarihasil analisis yang dilakukan, maka

dapatditarik kesimpulansebagai berikut:

1.

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
membeliGaramdiPT Karya Dua Serangkai JuwanaPati

Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
membeliGaramdiPT KaryaDua SerangkaiJuwanaPati

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelianGaramdiPT Karya Dua Serangkai JuwanaPati

Brand image berpengaruh positif dan- signifikan terhadap keputusan
pembelian GaramdiP T Karya Dua Serangkai JuwanaPati

Minat membeli berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelianGaram diPT KaryaDuaSerangkai JuwanaPati

Kualitas produk berpengaruh tidak langsung terhadap keputusan pembelian
melaluiminatmembeliGaram diPT KaryaDuaSerangkai JuwanaPati
Brand image berpengaruh tidak langsung terhadap keputusan pembelian

melaluiminatmembeliGaramdiPT Karya Dua Serangkai JuwanaPati

85
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulanyang telah dikemukakan, makadiberikan beberapa

saran yang diharapkan dapat meningkatkan minat membeli dan keputusan

pembelian. Adapunsaran-saranyangdiberikanadalah sebagai berikut:

1.

Dari hasil analisis responden mengenai variabel kualitas produk diperoleh
indikator memiliki ciri-ciri yang berbedamemperoleh penilaian yang paling
rendah, diharapkan untuk pihak PT Karya Dua Serangkai Juwana Patidapat
membuat ciri khas dalam kualitas, kemasan dan bentuk sehingga konsumen
lebihmudahmengenali produk garam PT KaryaDua Serangkai JuwanaPati.
Dari hasil analisis responden mengenai variabel brand image diketahui
indikator merk garam Bintang Tugupaling disukai konsumenmemperoleh
penilaianyangpalingrendah, diharapkan dari pihak PT Karya Dua Serangkai
Juwana Pati dapat meningkatkan kualitas dan iklan agar menjadi pilihan di
semuakalangan masyarakat.

Berdasarkan hasil penilaian responden mengenai variabel minat membeli
diketahui indikator terdorong menjadikan Garam Bintang Tugu sebagai
pilihan utamamemperoleh nilai yang paling rendah, diharapkan dari pihak
PT Karya Dua Serangkai Juwana Pati dapat meningkatkan kualitas dan
promosiagar meningkatkan penjualan dan kepercayaan masyarakat.
Berdasarkan hasil penilaian responden mengenai variabel keputusan
pembelian diketahui indikator membeli Produk Garam Bintang Tugu atas

rekomedasi teman memperoleh nilai yang paling rendah, diharapkan dari
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pihak PT Karya Dua Serangkai Juwana Pati dapat meningkatkan pelayanan

dankemudahan agar meningkatkan produksidanpenjualangaram.

5.3 ImplikasiManajerial
Berdasarkan pada hasil analisis penelitian yang telah diperoleh, peneliti
menuliskan beberapatindakanimplikasi manajerial yang dapatdilakukan pihak PT

KaryaDuaSerangkaiJuwanaPatiantaralain:

1. Indikator kualitas produk memperoleh penilaian deskriptif dalam kategori
baik dibandingkan dengan penilaian variabel yang lain. Oleh karena itu
sebaiknya PT Karya Dua Serangkai Juwana Patidapat melakukan evaluasi
kembali terkait kualitas produksi garam baik dalam proses pembuatan sampai
denganpengemasanyangnantinyadapatmeningkatkanpenjualangaram.

2. Indikator brand image memperoleh penilaian deskriptif dalam kategori baik
dibandingkan dengan penilaian variabel yang lain. Oleh karena itu sebaiknya
pihak PT Karya Dua Serangkal Juwana Patimelakukan promosi dan
pengenalan serta meningkatkan kualitas agar dapat meningkatkan penilaian

masyarakattentang produk garamdariPT KaryaDua Serangkai JuwanaPati.

5.4 KeterbatasanPenelitiandan AgendaPenelitian Mendatang
Jumlahrespondenyangdianalisis padapenelitian inimasihrespondenyang

beradapada lingkup PT Karya Dua Serangkai Juwana Pati dengan jumlah sebatas
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97 responden. Oleh karena itu kepada peneliti di masa mendatang diharapkan
mampu meningkatkan kuantitas responden menjadi lebih banyak sertamencakup

wilayah penelitianyanglebihluas.
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